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Minat diartikan sebaga suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-
ciri arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan atau kebutuhan-
kebutuhannya sendiri.Witherington mengelompokkan minat menjadi 2 macam
yaitu:l. Minat primitif (biologis) dan 2. Minat cultural. Prestass merupakan
kecakapan atau hasil kongkrit yang dapat dicapai pada saat atau periode tertentu.
Belgar yang efektif dapat membantu mahasiswva untuk meningkatkan
kemampuan yang diharapkan sesuai dengan tujuan instruksional yang ingin
dicapai. Adapun yang menjadi pertanyaan dalam skrips ini adalah: Apa sga
ragam minat belgjar Mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Islam terhadap
komponen-komponen Pendidikan Agama Islam? Bagaimana index prestasi (I1P)
mahasiswa PAI dalam mata kuliah Pendidikan Agama Islam ? serta bagaimana
kesesuaian antara hubungan minat dan prestasi kuliah yang diperoleh Mahasiswa
Prodi PAI FTK UIN Ar-Raniry. Penelitian ini bertujuan mengetahui apa sgja
ragam minat belgjar Mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Islam terhadap
komponen-komponen Pendidikan Agama Islam, dan bagaimana indeks Prestasi
(IP) Mahasiswa PAI dalam mata kuliah Pendidikan Agama Islam serta bagaimana
kesesuaian antara hubungan minat dan prestasi kuliah yang diperoleh Mahasiswa
Prodi PAl FTK UIN Ar-Raniry. Bentuk penelitian yaitu kualitatif, penelitian yang
bermaksud untuk memahami suatu fenomena tentang apa yang diminati oleh
peneliti. Teknik pengumpulandata dilakukan dengan cara mewawancarai sejumlah
mahasiswa yang menjadi sampel penelitian yang berjumlah 3 orang dan angket
yang berjumlah 31 orang.Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)ada minatyang
cukup signifikan dari setigp individu mahasiswa/i. (2)ada pengaruh yang cukup
baik terhadap prestasi yang diraih berdasarkan minat yang dimiliki oleh setiap
mahasiswali yang mana semakin bagus minatnya maka semakin bagus prestasi
yang akan mereka raih sesuai dengan kemampuan individu mahasiswali.



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakekatnya adalah suatu prosestgregaa kualitas
hidup. Melalui proses tersebut diharabkan manuggadmemahami apa arti dan
hakikat hidup, serta untuk apa dan bagaimana nawjah tugas hidup dalam
kehidupan secara benar. Karena itulah fokus péaididiarahkan pada
pembentukan kepribadian unggul dengan menitik kanat pada proses
pematangan kualitas logika, hati, akhlak dan keanmafuncak pendidikan adalah
tercapainya titik kesempurnaan kualiats hidup.

Adapun pendidikan secara terminologi, pendidikarpatiadipahami
sebagaimana yang di ungkapkan oleh Prof. Langeyelddidikan adalah suatu
bimbingan yang diberikan orang dewasa secara daeda anak yang belum
dewasa menuju tercapainya kedewasaan secara satt#tr membimbing dan
mengembangkan kepribadian serta kemampuan dasardb@m pendidikan
formal maupun non formaf*.

Sudah di sadari bahwa dalam belajar baik di sekat@upun di
perguruan, inteligensi (kemampuan intelektual) ntigmiperanan penting.
Intelegensi sangat berpengaruh terhadap tinggiatend pretasi belajar peserta
didik. Ini bermakna, bahwa semakin tinggi kemampuateligensi seorang
peserta didik, maka semakin besar peluangnya ub&ugrestasi. Sebaliknya,

semakin rendah kemampuan inteligensi seorang pedieik, maka semakin kecil

'Burhanuddin SalampPengantar Pedagogik Dasar-Dasar Ilmu Mendjdiklakarta:
Rineka Cipta, 1997). hal. 3-4.



peluangnya untuk memperoleh prestasi. Meskipumperateligensi sedemikian
besar, namun perlu di ingat bahwa ada beberaparfén yang mendukung
prestasi peserta didik. Diantara faktor tesebutladddminat”. Minat juga
memiliki takanan penting dalam belajar, karenagdenadanya minat belajar
akan menjadi pendorong untuk melakukan aktivitakjée Pada gilirannya
aktivitas belajar akan memberi pengaruh terhadestgsi yang akan dicapai.

Witherington mengelompokkan minat menjadi 2 macaituy (1). Minat
primitif (biologis), yaitu minat yang timbul dariebutuhan dari jaringan yang
berkisar pada soal-soal makanan, kebahagiaan higiap berkebebasan
beraktivitas. Minat ini dapat dikatakan sebagai ahipokok dari manusia. (2).
Minat cultural, yaitu minat yang berasal dari pexam belajar yang lebih tinggi
tarafnya yang merupakan hasil dari pendidikan. Bamat ini dikatakan sebagai
minat pelengkap.

Setiap seseorang mempunyai bermacam-macam kebutahgrberbeda
dalam pendidikan termasuk untuk meningkatkan psestalam belajar. Agar
memperoleh peningkatan prestasi belajar, maka psqtieserta didik harus
melakukan aktivitas-aktivitas untuk meraih apa yangnjadi keinginannya.
Setiap kegiatan yang dilakukan oleh peserta didi&ls didorong oleh motivasi
dan minat.

Menurut Nana Sudjana “hasil belajar yang dicapasepa didik

dipengaruhi oleh dua faktor utama, yakni faktori daam diri peserta

didik itu dan faktor yang datang dari luar diri pdga didik atau faktor

lingkungan”. Salah satu faktor internal (faktor iddalam diri peserta
didik) yang turut menentukan keberhasilan belagsepta didik adalah

Witherington, Psikologi Pendidikan, terj. M. Bukhor{Jakarta: Rineka Cipta, 1991).
hal. 125.



minat. Minat menjadi sumber motivasi yang kuat knhelajar dan

menjadi penyebab partisipasi dan keaktifan peskdig dalam kegiatan

pembelajaran. Tanpa adanya minat belajar dalanpei&erta didik, maka

akan mengakibatkan kurang optimalnya hasil dalamosgw

pembelajarart

Prestasi merupakan kecakapan atau hasil kongknigy yiapat dicapai
pada saat atau periode tertentu. Belajar yangikéigigat membantu peserta didik
untuk meningkatkan kemampuan yang diharapkan seslemigan tujuan
instruksional yang ingin dicapai. Untuk meningkatk@restasi belajar yang baik
perlu diperhatikan kondisi internal dan eksteriandisi internal adalah kondisi
atau situasi yang ada dalam diri peserta didikiuyada dorongan dan minat.
Kondisi eksternal adalah kondisi yang ada di luarptibadi manusia, misalnya
ruang belajar yang bersih, sarana dan prasaraaghbghang memadai.

Keberhasilan pada dasarnya tidak mungkin dapapdidanpa didasari
oleh minat yang tinggi dan kecenderungan untuk mas@ kondisi lingkungan
yang dinyatakan lewat sikap. Dengan demikian pse$talajar yang tinggi akan
dapat dicapai oleh peserta didik apabila pesedik tersebut memilki minat dan
motivasi belajar yang tinggi.

Dalam kegiatan belajar, minat mempunyai peranarg gamgat penting.
Bila seorang siswa tidak memiliki minat dan peratyang besar terhadap objek
yang dipelajari maka sulit diharabkan peserta digiksebut akan tekun dan
memperoleh hasil yang baik dari belajarnya. Sebwgdik apabila peserta didik

tersebut belajar dengan minat dan perhatian bedsadap objek yang dipelajari,

maka hasil yang diperoleh lebih baik. Seperti yaighgkapkan oleh Usman

®Nana Sudjana,“Dasar-Dasar Poses Belajar Mengajar(Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 1989). hal. 39.



Efendi dan Juhaya S. Praja bahwa “belajar dengaatrakan lebih baik daripada
belajar tanpa minat”.

Dari penjelasan di atas, jelas lah bahwa minat atangempengaruhi
prestasi belajar dalam belajar, karena minat méarpditik awal dari dalam
pencapaian prestasi dan juga faktor yang menentkétatlibatan peserta didik
secara aktif dalam belajar. Minat yang kuat akanghasilkan intensitas kegiatan
yang baik dan akan menghasilkan tujuan yang dikargmsedangkan minat yang
kurang akan mengakibatkan kurangnya intensitasat@giyang baik dan tidak
menghasilkan tujuan yang diharapkan.

Demikian juga halnya dengan Mahasiswa Prodi PAI FOW AR-
RANIRY, yang merupakan salah satu lembaga pendidikamal, yang dalam
orientasi pendidikannya untuk meningkatkan predtatajar mahasiswa. Dalam
hal ini yang dimaksud ialah prestasi belajar mavesiProdi PAIl. Yang pada
kenyataannya mahasiswa yang masuk kejurusan témsebupakan jurusan yang
bukan pilihan utamanya, dalam artian mereka méasjkusan tersebut hanya di
karenakan tidak lewat di jurusan lain, akan tetaplaupun mereka masuk di
jurusan yang bukan pilihan utamanya akan tetapatgdkan dari mereka tetap
mendapatkan IPK yang lumayan tinggi bahkan ada yaewgdapatkan IPK yang
tinggi. Setiap prodi yang dipilih akan membawagseuh terhadap prestasi yang
akan di capai oleh mahasiswa dalam belajar, kemoagkada mahasiswa yang
sangat berminat, kurang berminat bahkan tidak ehsama sekali sehingga

prestasi atau nilai hasil belajarnya yang dicapai lperbeda pula.

“Usman Efendi dan Juhaya S Prafaengantar Psikologi”,(Bandung: Angkasa, 1993).
hal. 122.



Melihat latar belakang masalah di atas, penulistari&r untuk
mengadakan penilitian dan pengkajian tentang hubunginat dan prestasi
belajar selanjutnya disusun dalam sebuah karya téngan judul, “Hubungan
Minat dan Prestasi Belajar Mahasiswa Program SRetydidikan Agama Islam

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar latar belakang masalahaedj ataka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apa saja ragam minat belajar mahasiswa prodi Pihlatiap komponen
PAI ?
2. Bagaimana index prestasi (IP) Mahasiswa PAIl dateata kuliah PAI ?
3. Bagaimana kesesuain antara minat dan prestasihkyding di peroleh

Mahasiswa Prodi PAI FTK Uin Ar-raniry. !

C. Penjeasan Istilah
1. Hubungan
Hubungan menurut bahasa, hubungan berarti “bergagkatau
bersambung, berhubungan pertalian, persangkuteterizan, oleh kareng”.
Adapun menurut Kamus Pelajar berhubungan adala&nsabgkutan, ada

sangkut pautnya, bertalian”, sedangkan hubungah fkeaadaan berhubungah”.

*Team Pustaka PhoenixKamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baflakarta Barat:
Pustaka Phoenix Jakarta, 2007). hal. 335.



Sementara hubungan yang dimaksud oleh penelitiaadalbungan

minat dan prestasi belajar Mahasiswa Prodi PAIAfinaniry.
2. Minat

J.P. Chanplin mengatakan bahwa minat adalah “pmmasgang
menyatakan bahwa satu aktivitas, pekerjaan, atgk @ berharga atau berarti
bagi individu dan juga satu keaadaan motivasi, aaw set motivasi, yang
menuntun tingkah laku menuju satu arah (sasareehta”.’

Menurut kamus Bahasa Indonesia minat adalah “keczendan hati
yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, keingfhMfinat adalah kecenderungan
jiwa yang tetap untuk memperhatikan dan mengenaigprapa aktivitas atau
kegiatan® Adapun minat yang dimaksud oleh peneliti adalahamian prestasi
belajar mahasiswa prodi PAI UIN Ar-Raniry.

3. Prestasi Belajar
Menurut kamus besar bahasa Indonesia disebutkawabaitestasi

mempunyai pengertian “hasil yang telah dicapaii(glang telah di lakukan, di

kerjakan, dan sebagainyd”.Adapun Menurut Anton M. Moelyono, “prestasi

®pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasiofaimus Pelajar Sekolah Lanjutan
Tingkat Atas(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003). hal.246-24

J.P. ChaplinKamus Lengkap Psikolag{Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, pnr Dr.
Kartini Kartono, 2006).hal. 255.

8 Departemen Pendidikan Nasion&amus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008). hél. 91

° Slameto“Belajar dan Faktor-Faktor Yang MempengaruhinydZakarta: Rineka Cipta,
1995). hal. 84.

“Departemen pendidikan Nasional...hal. 1101.



berarti hasil yang dicapai (dilakukan-dikerjak&h)Prestasi adalah tingkat
keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajati sekolah dinyatakan
dalam skor yang diperoleh dari hasil test mengguailah materi pelajaran
tertentu’?

Belajar adalah suatu proses perubahan dalam tingdaln dimana
perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah lakg kebih baik, tetapi juga
ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yabitp buruk. Sementara
menurut W.S Winkel prestasi belajar adalah hasiigydicapai seseorang yang
dilihat dari angka rapor dan nilai akfr.

Adapun prestasi belajar yang dimaksud oleh penatitilah prestasi

belajar Mahasiswa Prodi PAi FTK UIN Ar-Raniry.

D. Hipotesis.

Dalam rangka menyelesaikan penelitian ini penéi@ipedoman pada
hipotesis (dugaan sementara) yaitu jawaban senaetgdnadap suatu masalah.
Jawaban tersebut masih perlu di uji akan kebengegann

Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitiamadalah:

1. Beragam minat Mahasiswa Prodi PAI FTK UIN Ar-Raniry

“Moelyono Antonkamus Besar Bahasa Indonesfdakarta: Balai Pustaka, 1950). hal.
700.

?Hadari Nawawi,Perundang-Undangan Pendidikaflakarta: Graha Indonesia, 1983).

hal. 28.
¥%winkel, Psikologi Pendidikan dan Kesulitan-Kesulitan BetajgJakarta: Gramedia,

1983). hal. 34.



2. Beragam prestasi yang di peroleh Mahasiswa ProdiFAA UIN Ar-
Raniry
3. Ada hubungan antara minat dan prestasi belajar 8ihahaProdi PAI

FTK UIN A-r-Raniry.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian.

Dari perumusan masalah di atas, maka tujuan yangakedi capai
melalui penelitian ini adalah untuk mengetahui @ag ragam minat belajar
Mahasiswa Prodi PAIl terhadap komponen PAIl, Bagaamiadex prestasi (IP)
mahasiswa PAI dalam mata kuliyah PAI ?, Bagaimaeseguaian antara
hubungan minat dan prestasi kuliyah yang diperMeahasiswa Prodi PAI FTK
UIN Ar-Raniry.

2. Manfaat penelitian.

Dalam penelitian ini peneliti berharab dapat memb®anfaat berupa
masukan untuk berbagai pihak antara lain:

a. Bagi peneliti

Dengan dilakukan peelitian ini, untuk mengetahuitdag hubungan
antara minat dengan prestasi belajar, sehinggata@mmanfaat bagi peneliti untuk
dapat memberikan masukan pada mahasiswa bahwandadgaya minat maka
dapat membangkitkan prestasi belajar.

b. Bagi Intitusi Pendidikan

Dengan mengetahui minat mahasiswa PAlI FTK UIN AR

sehingga akan membantu Institusi Pendidikan dalsanyomsun metode proses



belajar mengajar yang sesuai serta menyusun Stragiegdekatan kepada
mahasiswa untuk meningkatkan prestasi belajar.

c. Bagi Mahasiswa

Memberikan dorongan untuk lebih meningkatkan belsgdingga dapat

mencapai prestasi belajar yang memuaskan.
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BAB 11
MINAT DAN PRESTASI BELAJAR

A. Minat Belgjar.
1. Pengertian Minat Belajar.

Pada dasarnya minat merupakan perhatian yang diekbifisus. Tingkat
pencapaian kemampuan atau kompetensi sangat d#antleh minat peserta
didik terhadap materi pembelajaran. Peserta didilgymempunyai minat belajar
diharapkan akan mencapai prestasi belajar yangnaptiTinggi rendahnya
peserta didik mempelajari suatu materi pembelajare@mang berbeda-beda
antara satu peserta didik dengan peserta didiknyain Dalam proses
pembelajaran, menjadi tugas pendidik untuk memb#@gkminat belajar peserta
didik. Untuk menimbulkan minat, seorang pesertakdithrus menyenangi dan
menganggap bahwa materi pembelajaran yang dipelsgdragai suatu yang
menarik dan disukainya?

Minat merupakan sumber motivasi yang mendorongosasg untuk
melakukan apa saja yang diinginkan. Ketika sesgonarasa sesuatu yang ingin
dilakukan bermanfaat maka seseorang tersebut alamirat dan akan
menghasilkan kepuasan, jika kepuasan menurun makatnya juga akan
menurun, sehingga minat tidak bersifat permanen & tapi bersifat sementara.

Secara sederhana, mirfatterest)berarti kecenderungan dan kegairahan

yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap asesuMenurut Reber

* RuswandiPsikologi Pembelajaran(Bandung: Cipta Pesona Sejahtera, 2013). hal. 174
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sebagaimana dikutip oleh Muhibbin Syah dalam bulkufiminat tidak termasuk
istilah populer dalam psikologi karena ketergantumya yang banyak pada
faktor-faktor lainnya, seperti pemusatan perhatleingintahuan, motivasi dan
kebutuhan*

Di samping itu, Andi Mappiare mendefinisikan bahwanat adalah
suatu perangkat mental yang terdiri dari suatu ceampdari perasaan, harapan,
pendirian, prasangka, rasa takut atau kecendertkegaanderungan lain yang
mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertéhtddapun menurut W.S.
Winkel, Minat adalah kecenderungan yang menetapndaubyek untuk merasa
tertarik pada bidang/hal tertentu dan merasa seharigecimpung dalam bidang
itu.t’

Sedangkan belajar adalah kegiatan yang berproseméaipakan unsur
yang sangatfundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang
pendidikan. Ini berarti, bahwa berhasil atau gagalmpencapaian tujuan
pendidikan itu amat bergantung pada proses bejajag dialami subjek didik
baik ketika ia berada di lembaga pendidikan maugiuimgkungan rumah atau
keluarganya sendiri.

Sebagian orang beranggapan bahwa belajar adalalatasemata

mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta yangajierdalam bentuk

informasi/materi pelajaran. Orang yang beranggapamikian biasanya akan

®Muhibbin, Syah,Psikologi Belajar (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2005). hal. 151.
®Andi, Mappiare, Psikologi Remaja, (Surabaya: Uddhsional, 1993). hal. 62.

.S Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajdfakarta: Gramedia, 1986).
hal. 30.
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merasa bangga ketika anak-anaknya telah mampu makge kembali secara
lisan sebagian besar informasi yang terdapat dbalaqa tesk atau yang diajarkan
oleh pendidik.

Di samping itu, adapula sebagian orang yang menmgnbl@lajar sebagai
latihan belaka seperti yang tampak pada latihan lmaeen dan menulis.
Berdasarkan persepsi semacam ini, biasanya mekakan@erasa cukup puas bila
anak-anak mereka telah mampu memperlihatkan kepdieamjasmaniah tertentu
walaupun tanpa pengetahuan mengenai arti, hakikat, tujuan keterampilan
tersebut.

Skinner, seperti yang di kutip Barlow (1985) dalbakunyaEducational

Psykology: The Teaching-Leaching Procdssrpendapat bahwa belajar

adalah suatu proses adaptasi (penyesuaian tingkdi) |yang

berlangsung secara progresif. Pendapat ini di pigka dalam
pernyataan ringkasnya, bahwa belajar adalalt...a process of

progressive behavior adaptation’Berdasarkan Eksperimennya, B.F.

Skenner percaya bahwa proses adaptasi tersebut m&adatangkan

hasil yang optimal apabila ia diberi peng(rainforcer)®

Pakar psikologi juga menambahkan bahwa pengalamdap kehari-hari
dalam bentuk apapun sangat memungkinkan untukikdiartsebagai belajar.
Alasannya, sampai batas tertentu prngalaman hidgp perpengaruh besar
terhadap pembentukan kepribadian organisme yamsgugkutan. Mungkin inilah
dasar pemikiran yang mengilhami gagasaeryday Learningbelajar sehari-hari)
yang di populerkan oleh Professor John B. Biggs.

Menurut Ngalim Purwanto, sebagaimana yang dikutgdamd buku

Gagne, The Conditions of Learnii$977), menyatakan bahwa: “belajar

terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama a®engsi ingatan
mempengaruhi peserta didik sedemikian rupa sehimggghuatannya

¥Muhibbin, Syah,Psikologi Belajar. hal. 64.
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(performance-nyaperubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi it
ke waktu sesudah ia mengalami situasi tatli".

Dari definisi belajar di atas maka dapat disimpnlkdaahwa belajar
adalah proses perubahan. Perubahan-perubahanlatu tanya perubahan lahir
tetapi juga perubahan batin, tidak hanya perub&ihgkah lakunya yang nampak,
tetapi dapat juga perubahan-perubahan yang tidpktdd amati. Perubahan-
perubahan itu bukan perubahan yang negatif, t@epibahan yang positif, yaitu
perubahan yang menuju kearah kemajuan atau kearbaikan.

Dari berbagai pendapat yang telah dikemukakan nmemgaminat dan
belajar, maka dapat disimpulkan bahwa minat belagalah aspek psikologi
seseorang yang menampakkan diri dalam beberapda,gejeperti: gairah,
keinginan, perasaan suka, untuk melakukan prosesbaiean tingkah laku
melalui berbagai kegiatan yang meliputi mencariga¢@huan dan pengalaman.
Dengan kata lain minat belajar adalah: rasa suki@rtarikan seseorang (peserta
didik) terhadap aktivitas belajar yang di tunjukkanelalui keantusiasan,
partisipasi dan keaktifan dalam belajar serta meayapentingnya kegiatan
tersebut. Minat belajar peserta didik sangat beypern besar terhadap
keberhasilan belajar, karena minat peserta didikupakan faktor utama yang
menentukan derajat keaktifan peserta didik, bilaemayang dipelajari tidak
sesuai dengan minat peserta didik, maka peseria tildk akan belajar dengan

sebaik-baiknya, sebab tidak terdapat daya tarikilgag

“Ngalim, PurwantoPsikologi Pendidikan( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004). hal.
84.
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2. Macam-Macam Minat Belajar.
H.C. Witherington mengelompokkan minat menjadi Bua
a. Minat Primitif
Minat ini timbul dari kebutuhan-kebutuhan jaringagang secara
langsung dapat memuaskan dorongan untuk mempekihanganisme.
b. Minat Kultural
Minat yang berasal dari perbuatan belajar yanghldlmggi tarifnya.
Berkisar tentang kebutuhan akan suatu hal yangk tidacara langsung
berhubungan dengan diri kita, tetapi ada artinyarn@ada nilai pembeda.
Adapun menurut Qym dalam blognya menyebutkan gdantinat yaitu:
1) Minat Volunter, yaitu minat yang timbul secara seka dan muncul
dengan sendiri tanpa adanya pengaruh dari pihak lua
2) Minat Involunter, yaitu minat yang timbul dari dodengan pengaruh
suatu situasi yang diciptakan.
3) Minat Non Volunter, yaitu minat yang ditimbulkancsea sengaja
dipaksakan atau diharuskan.
Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwaatndibedakan
menjadi dua yaitu: minat yang tumbuh secara alaam ohinat yang tumbuh
karena proses pembelajaran (biasa berubah karewgmrpé lingkungan), kedua

minat tersebut tidak dapat dipisahkan dikarenakaraintersebut saling berperan

?°H.C Witherington Psikologi Pendidikan, terj. M. Bukhorihal. 111

?’Qym, pembagian minat, 7882.blogspot.com/2009/03f@eyian-minat.html, diakses:
26 agustus 2015: 14:00.
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dan mendukung dalam pembentukan minat individuatéaph sesuatu termasuk

mendorong munculnya seseorang dalam pencapaiandtsatita.

3. Ciri-Ciri Minat Belajar.

adalah:

Menurut Slameto seseorang yang berminat dalamabpetag¢miliki ciri-
ciri sebagai berikut:

a.

b.
C.

Mempunyai kecenderungan yang tetab untuk mempkamatdan
mengenang sesuatu yang dipelajari sacara terusrasene

Ada rasa suka dan senang pada sesuatu terhadagiganati.
Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan padatusesmrsy
diminati. Ada rasa keterikatan pada sesuatu alttmktivitas yang
diminati.

. Lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya pdald yang

lainnya. Dimanifestasikan melalui partisipasi padktivitas dan
kegiatan®

Adapun menurut Agus Sudjanto ciri-ciri minat betagah:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Keputusan di ambil dengan mempertahankan selunotideglian.
Sifatnya irasional.

Berlaku perseorangan dan pada suatu situasi.

Melakukan sesuatu terbit dari lubuk hati.

Melaksanakan sesuatu tanpa adanya paksaan.

Melakukan sesuatu dengan senang¥ati.

Menurut Sardiman sebagaimana yang dikutip dalamu b&ikden N.
Frandsen menyatakan bahwa ciri-ciri seseorang Yaargiinat dalam belajar

a) Adanya sifatingin tau sifatingin tahu dan ingin menyelidiki
dunia yang lebih luas.

b) Adanya sifat yancgreatif pada orang yang belajar dan adanya
keinginan untuk selalu maju.

c) Adanya keinginaruntuk mendapatkan simpati dari orang tua,
guru dan teman-temannya.

d) Adanya keinginan untukmemperbaiki kegagalan yang lalu
dengan usaha yang baru, baik dengan kooperasi maigmgan
kompetisi.

e) Adanya keinginan untukiendapatkan rasa amdila mengusai
materi.

f) Adanya ganjaran atdwukumansebagai akhir dari belajat.

*? Slameto ‘Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinyahal. 58.

2 Agus, SudjantoPsikologi Umum(Jakarta: Bumi Aksara, 1995). hal. 88
** sardiman)nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajarhal. 46.
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Dari kutipan di atas, jelaslah bahwa seseorang hikednerbagai macam
ciri minat dalam belajar. Menjadi tugas pendidiktukn mengetahui dan
mengembangkan minat siswa/peserta didik. Karenatnelajar tersebut sangat
mempengaruhi seseorang untuk berbuat dan bertingddaln sesuai dengan
keinginannya.

4. Cara Membangkitkan Minat Belajar Pada Anak.

Dalam proses pembelajaran, menjadi tugas pendidiktuku
membangkitkan minat belajar peserta didik. Untuknindédulkan minat, seorang
peserta didik harus menyenangi dan mnganggap batatexi pembelajaran yang
dipelajari sebagai suatu yang menarik dan disulkaibypaya lain membangkitkan
minat itu di antaranya dapat diakukan dengan mégaimateri pembelajaran
dengan situasi kehidupan yang bersifat praktis.

Persoalan yang berkaitan dengan kehidupan indip@da umumnya
menarik minat untuk dipelajari, bahkan dapat manjkebutuhan. Materi
pembelajaran yang diambil dari kehidupan dapat meime kebutuhan dan
menarik minat untuk dipelajari. Berdasarkan kapaikologis kebutuhan individu
itu berbeda secara individual. Namun demikian pageumnya kebutuhan itu
dapat digeneralisasikan.

Materi pembelajaran yang ditetapkan pendidik dalapnoses
pembelajaran seharusnya menarik minat peserta didikk mempelajarinya.
Materi pembelajaran yang berkaitan dengan kehidypagy brsifat praktis pada
umumnya dapat menarik minat peserta didik untuk pedaparinya. Minat peserta

didik untuk mempelajari suatu materi pembelajar@asg umum, memang
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berbeda-beda antara satu dengan yang lain. Adatgedelik lebih tinggi
minatnya dalam mempelajari suatu bidang tertentla pula yang lebih berminat
terhadap bidang lain. Karena suatu materi pembalajéu pada umumnya
dipelajari secara bersamaan, yang berarti tidalsdidkan atas minat masing-
masing individu, maka guru sepatutnya berusaha raegkitkan minat belajar
secara umum untuk mempelajari materi pembelajaraeltbut.

Upaya membangkitkan minat itu di antaranya dapkkdkan dengan
mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi Wphr yang bersifat praktis.
Dengan mempelajari materi pembelajaran yang diaitkengan hal itu perhatian
yang bersifat khusus akan muncul, karena materbptjaran yang sama, namun
dikaitkan dengan kehidupan praktis, akan memunoukiederkaitan dengan segi-
segi tertentu yang sangat beragam. Dari keragamasetiap peserta didik akan
menaruh perhatian khusus pada segi-segi tertemiikkaigan-kaitan itu. Dengan
demikian diharapkan minat untuk mempelajarinya akaeningkat. Dengan
mengaitkan setiap materi pembelajaran dengan sikedsdupan yang bersifat
praktis, dapat memunculkan arti materi pembelajaeasebut bagi diri peserta
didik sendiri. Dengan merasakan materi pembelajéataberarti atau bermakna,
muncul rasa ingin mengetahui atau ingin memilikiurMulnya keinginan itu
dapat meningkatkan minat untuk mempelafari.

Beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa carg palhing efektif
untuk membangkitkan minat pada suatu subjek yang lzdalah dengan

menggunakan minat-minat peserta didik yang telala. a®i samping

» RuswandiPsikologi Pembelajaran.hal. 174-175.
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memanfaatkan minat yang telah alanner dan Tannemenyarankan agar para
pengajar juga berusaha membentuk minat-minat bada pliri peserta didik. Ini

dapat dicapai dengan jalan memberikan informasapgasserta didik mengenai
hubungan antara suatu bahan pengajaran yang akenkdn dengan bahan
pengajaran yang lalu, menguraikan kegunaannyapesgirta didik di masa yang
akan datang. Rooijakkers berpendapat hal ini dppét dicapai dengan cara
menghubungkan bahan pengajaran dengan suatu bensasional yang sudah
diketahui kebanyakan peserta didik. Misalnya akagnamuh perhatian pada
materi tentang gaya berat, bila hal itu di kaitklemgan peristiwva mendaratnya
manusia pertama di bulan.

Bila usaha-usaha di atas tidak berhasil pengajpatdaemakai insentif
dalam usaha mencapai tujuan pengajaran. Insentiipakan alat yang dipakai
untuk membujuk seseorang agar melakukan sesuatuy ek mau
melakukannya atau yang tidak dilakukan dengan Haikarapkan pemberian
insentif akan membangkitkan motivasi siswa, dan gkimminat terhadap bahan
yang diajarkan akan muncdf.

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwaatmbelajar harus
ditanamkan dan ditumbuhkan sejak anak masih kecéria minat belajar pada
anak tidak akan terbentuk dengan sendirinya, tetapigat dipengaruhi oleh

stimulus yang diperoleh dari lingkungan.

?® Slameto‘Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinyahal. 180-181.
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5. Hubungan Minat Dengan Belajar.

Minat merupakan suatu kesadaran dalam belajar bat@p siswa.
Belajar dengan penuh kesadaran akan memberikanyaagj berbeda apabila di
bandingkan dengan belajar asal-asalan. Minat sabggtengaruh terhadap
seseorang karena besar kecilnya perhatian yandiklimieh seseorang sangat
bergantung pada minat yang dimiliki. Peranan milaéém belajar lebih besar dan
kuat dari sikap yaitu minat akan berperan sebd&iftivating Force” yaitu
sebagai kekuatan yang akan mendorong seseoranghgifjar. Seseorang yang
berminat (sikapnya senang) kepada materi akan tartggdorong terus untuk
tekun belajar, berbeda dengan seseorang yang gkdyamya menerima kepada
materi, mereka hanya bergerak untuk mau belajan s&&api mereka tetap sulit
untuk bisa terus tekun karena tidak ada pendorargny

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwaatmsangatlah
penting dan besar berhubungan dengan belajar, &adafam belajar minat
berfungsi sebagai motivator atau pendorong sesganatok supaya lebih giat dan
rajin dalam melakukan tugas-tugas pembelajaranin§gh kelak diharapkan

dapat memenubhi nilai yang sudah ditargetkan unitcepai.

B. Prestas Belgjar.
1. Pengertian Prestasi belajar
Prestasi belajar adalah suatu pencapaian hasijabsfang diperoleh

peserta didik dalam waktu tertentu dan juga pemldiasil usaha kegiatan belajar

”Sabri M, Alisuf, “Psikologi Pendidikan Berdasarkan Berdasarkan Kutikm
Nasional”, (Jakarta: Pedoman limu Jaya, 1996). hal.85.
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yang dinyatakan dalam bentuk simbol angka, hurufipua kalimat yang dapat
mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setigk alidik dalam periode
tertentu?® Dalam kamus besar bahasa indonesia disebutkarabfatestasi belajar
adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilgndiji@mbangkan melalui
mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan niga &tau angka nilai yang
diberikan oleh guru, Sedangkan menurut W.S Winkes$tasi belajar adalah hasil
yang dicapai seseorang yang dilihat dari angkarrago nilai akhir®

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpudahwa prestasi
belajar adalah suatu tingkat keberhasilan yangraligle siswa dalam bentuk nilai
ataupun skor berdasarkan dari hasil tes dan dapbéda antara siswa yang satu
dengan siswa yang lainnya. Tinggi rendahnya presgasg dicapai oleh
seseorang dalam belajar sangatlah terpengarutbelaerapa faktor, yaitu faktor
yang saling berhubungan satu dengan yang lainrg@ar& garis besar ada dua
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar seseoyaitg: faktor internal dan
faktor eksternal.

2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar.

Jumhur mengatakan bahwa; “berhasilnya prestasijapel@anya di
pengaruhi oleh berbagai faktor yaitu: kematangangkungan, keluarga,
lingkungan sekolah, metode belajar, alat-alat tekeiajar, materi yang dipelajari

tersebut. Semua itu harus diperhatikan sebaik-laikn

8 https://azharm2k.wordpress.com/2012/05/09/definesigertian-dan-faktor-faktor-

yang-mempengaruhi-prestasi-belgj&zh@r_m2k, diakses 15 agustus 201%00.

» W.S Winkel,Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajahal. 34
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Secara global faktor-faktor yang mempengaruhi peedbelajar dapat

dibedakan menjadi tiga macam vyaitu:

a. Faktor internal (faktor dari dalam peserta didikyakni
keaadaan/kondisi jasmani dan rohani peserta didik.

b. Faktor ekternal (faktor dari luar peserta didik)akgi kondisi
lingkungan disekitar peserta didik.

c. Faktor pendekatan belajar (approach to learningniyjenis upaya
belajar peserta didik yang meliputi strategi dantode yang
digunakan peserta didik untuk melakukan kegiatambsdajaran
materi-materi pembelajardf.

Prestasi belajar seseorang tidaklah sama, tetagiasdariatif/berbeda.
Perbedaan ini dapat disebabkan oleh berbagai fglatay secara garis besar dapat
dibedakan menjadi dua; (1) Faktor dalam dari dalaimseseorangintrinsic) dan
(2) faktor dari luar seseorandextrinsic)®* Adapun faktor yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar tersebut adalah:

1) Faktor internal

Merupakan semua faktor yang berasal dari individagybelajar baik
yang berkenaan dengan jasmani dan rohani. Jadirfakernal dibagi menjadi 2

yaitu: faktor jasmanfpisiologis)dan faktor rohanjpsikologis).

** Muhibbin, Syah,Psikologi Belajar. hal. 132.

#http:/Iwww.kompasiana.com/wantisimanjuntak/faktaktbr-yang-mempengaruhi-
prestasi-belajar_552e34eh6ea83482208h456d, Wamtarflintak, Diakses: 15 Agustus 2015:
14:20.
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a) Faktor jasmani (pisiologis)

Faktor jasmani adalah suatu faktor yang berasalddéam individu yang
erat hubungannya dengan faktor rohani (psikologiendisi umum jasmani dan
tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat kelamgargan-organ tubuh dan
sendi-sendinya, dapat mempengaruhi semangat dansitas peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran. Kondisi organ tubuh yangde, apabila jika disertali
pusing-pusing kepala misalnya, dapat meurunkaniteealanah cipta (kognitif)
sehinggaa materi yang dipelajarinya pun kurang didak terbekas. Untuk
mempertahankan jasmani agar tetab bugar, pesedik dangat dianjurkan
mengkonsumsi makanan dan minuman yang betgizi.

b) Faktor rohani (psikologis).

Faktor psikologis adalah keadaan psikologis sesgorayang
mempengaruhi proses belajar.

» Kecerdasan/intelijensi.
Inteligensi merupakan kecakapan yang terdiri atgs jenis, yaitu: (1)
kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan didakem situasi
yang baru dengan cepat dan afektif, (2) mengetatawi menggunakan
konsep-konsep yang abstrak secara afektif, (3) etahgi relasi dan
mempelajarinya dengan cepat. Intelegensi juga ra&arp kemampuan
psiko-fisik untuk mereaksi rancangan atau meny&anadiri dengan
lingkungan dengan cara yang tepat.

Dengan demikian, intelegensi bukan persoalan tasaliotak saja,

melainkan juga kualitas orang-orang tubuh lainflean tetapi, memang harus

¥Muhibbin SyahpPsikologi Pendidikan Dengan Pendekatan BgBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005). hal. 132-133.

%Drs. Tohirin, Ms. M.Pd Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Beiba
Integrasi dan KompetengJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006, &disisi.). hal. 128-129.
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diakui bahwa peran otak dalam kaitannya dengasleigénsi manusia lebih
menonjol dari peran-peran organ-organ tubuh lainmengingat otak meupakan
“menara pengontrol” hampir semua aktivitas manusia.

Dapat tidaknya seseorang mempelajari sesuatu debgehasil baik
ditentukan/dipengaruhi pula oleh taraf kecerdasanienyataan menunjukkan
kepada kita, meskipun anak yang berumur 14 tahustde pada umumnya telah
matang untuk belajar ilmu pasti, tetapi tidak seranak-anak tersebut pandai
dalam ilmu pasti. Demikian pula halnya dalam mermjpel mata pelajaran dan
kecakapan-kecakapan lainnya. Tidak semua anak paaiam bahasa asing,
tidak semua anak pandai memasak, dan sebaginys. Kiehnya bahwa dalam
belajar kecuali kematangan, intelijensi pun turenmegang peranaf.

Berdasarkan kutipan di atas maka dapat disimputiednwa kecerdasan
sangat berpengaruh terhadap kemajuan dan hasjabelNamun siswa yang
memiliki intelegensi tinggi belum pasti juga akaendapatkan prestasi belajar.
Hal ini dikarenakan, belajar merupakan suatu prgaag kompleks dengan faktor
yang mempengaruhinya, sedangkan intelegensi mexomah satu faktor yang
lain. Maka menjadi tugas guru sebagai seorang giéndalam mendidik siswa
dan memperhatikan tingkat kecerdasan seseorang a sismtuk dapat
meningkatkan prestasi belajar serta dapat menyesudiri di lingkungan dengan

cara tepat.

* Ngalim, PurwantoPsikologi Pendidikan.hal. 103.
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> Bakat

Bakat atau aptitude menurut Hilgard adaldhe capa learn”. Dengan
perkataan lain bakat adalah kemampuan untuk belkeggmampuan itu baru akan
terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudalaibatau berlatih. Orang
yang berbakat mengetik, misalnya akan lebih ceppatdmengetik dengan lancar
dibandingkan dengan orang lain yang kurang/tidakaiet di bidang itu*®

Dari uraian di atas jelaslah bahwa bakat itu samgampengaruhi
prestasi belajar. Jika bahan pembelajaran yandagipiepeserta sesuai dengan
bakatnya, maka hasil belajarnya sangat baik kasesanang belajar dan pastilah
selanjutnya ia lebih giat lagi dalam belajarnya &adi sangat penting mengetahui
bakat siswa dan menempatkan mereka sesuai denigaimyxa

» Motivasi belajar

Motivasi adalah keaadaan internal organisme yaagdorongnya untuk
berbuat sesuatu. Motivasi belajar merupakan kegeduwr daya penggerak di
dalam diri peserta didik yang menimbulkan kegidiatajar dan yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan pada kegiatan belajar
itu, maka tujuan yang dikehendaki oleh pesertakdiglicapai. Motivasi belajar
adalah faktor psikis yang bersifat non intelektlRéranannya yang khas ialah
dalam hal gairah/semangat belajar, peserta didiig yl@ermotivasi kuat akan
mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatéajdre

Sardiman mengatakan bahwa motivasi memiliki 3 $ungpitu: (1)

Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai p¥aggatau motor yang
melepaskan energy. Motivasi dalam hal ini merupkator penggerak dari setiap

*SlametoBelajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinyahal. 57.
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kegiatan yang akan dikerjakan. (2) Menentukan gratbuatan, yakni kearah
tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian matigapat memberikan arah
dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengamusan tujuannya. (3)
Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatdmipéan apa yang harus
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, demgamyisihkan perbuatan-
perbuaatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tats&b

Motivasi belajar terbagi dua bentuk yaiRertama motivasi ekstrinsik
yaitu bentuk motivasi yang didaamnya aktivitas jeel@imulai dan diteruskan
berdasarkan suatu dorongan yang tidak secara mhgiddaitan dengan aktivitas
belajar. Kedug motivasi intrinsik, yaitu bentuk motivasi yangddiamnya
aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkaatu dorongan yang secara
mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar. Misalsgarang belajar karena ingin
mengetahui seluk-beluk suatu masalah selengkapdgnga.

Peserta didik yang bermotivasi intrinsik mempuny@guan: menjadi
orang terdidik, yang berpengetahuan, yang ahlinddalang studi tertentu, dan
lain sebagainya. Satu-satunya jalan menuju tujuang yingin dicapai ialah
belajara, tanpa belajar tidak mungkin menjadi #hli.

Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan baiwativasi sangatlah
mempengaruhi seseorang dalam melakukan apapuanterudalam belajar. Jadi
bahwa motivasi termasuk salah satu faktor yang mneeggruhi prestasi belajar

seseorang. Motivasi erat hubungannya dengan tyjaag akan dicapai. Untuk

mencapai suatu tujuan perlu berbuat seseuatu. Yaemgyebabkan seseorang

**Sardiman)nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajarhal. 85.

¥ W.S Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi BelajafJakarta: PT Gramedia,
1986). hal. 27-28.
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berbuat adaah motifnya. Dengan demikian, motif weg$i sebagai daya
penggerak atau pendorong.

> Minat.

W.S Winkel mendefinisikan minat adalah kecendeamngang menetap
dalam subyek untuk merasa tertarik pada bidangéntntu dan merasa senang
berkecimpung dalam bidang itt.Sedangkan menurut Slameto minat adalah:
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dangenang beberapa
kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, dipgiwdra terus-menerus yang
disertai dengan rasa sendfgladi berbeda dengan perhatian, karena perhatian
sifatnya sementara (tidak dalam waktu yang lama) belum tentu di ikuti
dengan perasaan senang, sedangkan minat selalti deékgan perasaan senang
dan dari situ diperoleh kepuasan.

Pada umumnya minat peserta didik terhadap suaterinkaliah berbeda-
beda, ada peserta didik yang memiliki minat yamgdi, sedang atau rendah
terhadap materi tertentu. Oleh karena itu seringrasgy peserta didik dapat
mencapai prestasi gemilang terhadap pelajaran gisngainya, disebabkan minat
yang tinggi terhadap pelajaran tersebut. Sebalikagla peserta didik yang
intelektualnya tinggi namun tidak diiringi dengannat yang tinggi terhadap
pelajaran tersebut.

Dari uraian di atas maka jelaslah bahwa minat aangempengaruhi

prestasi belajar. Karena itu pendidik maupun oraray dapat membangkitkan

*W.S. Winkel,Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajahal. 30.

** Slameto‘Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinyahal. 57.
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minat peserta didik dalam mempeajari suatu magdringga hasil yang dicapai
akan lebih baik.

» Konsentrasi

Konsentrasi yang dimaksud memusatkan segenap tleekyserhatian
pada situasi belajar. Unsur motivasi dalam halamgat membantu tumbuhnya
proses pemusatan perhatian. Di dalam konsentragetrlibatan mental secara
detail sangat diperlukan, sehingga tidak “perhatsmkadarnya.

Di dalam belajar, mungkin juga ada perhatian sakg@a tetapi tidak
konsentrasi, maka materi yang masuk dalam pikirampunyai kecenderungan
berkesan, tetapi samar-samar di dalam kesadaraankKieu mugkin juga jelas
bagi seseorang untuk memahami secara umum apa tgdaty dilihat atau
didengarnya, tetapi tidak cukup kuat untuk memlkeatin yang hidup dan tahan
lama (abadi). Contoh kongkret setiap orang mempgupgagalaman membaca
suatu literature, atau katakanlah suatu halaman buku, kata dena taipa
menangkap kesan apa yang dibacanya, atau kaldesaa sepintas. Hal ini pada
umumnya disebabkan karena kurang konsentrasi, ggghihasil belajarnya pun
cepat hilang. Kecenderungan semacam ini banyakmditedikalangan para
pelajar/peserta didik yang menangkap kesan hakglaeuntuk dituangkan pada
kertas ujian, setelah itu tidak tahu apa-apa.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa komasntbelajar
merupakan kemampuan memusatkan perhatian padarpelafpabila seseorang

berkensentrasi dalam belajar maka ia akan mendapdksil yang baik, begitu

“°sardiman)nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajar, hal.40.
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pula sebaliknya apabila seseorang tidak berkoresntlalam belajar maka ia
akan mendapatkan hasil yang tidak memuaskan. Otari jslas bahwa tanpa
memiliki konsentrasi berpengaruh terhadap preptsiidikan.

» Motif

James drever memberikan pengertian tentang mebagai berikut:
motive is an effective-conative factor which opesah determining the direction
of an individual’'s behavior to ward an end or goagnsioustly apprehended or
unconsioustly”.

Motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yakgnadicapai. Di
dalam menentukan tujuan itu dapat disadarkan athk,takan tetapi untuk
mencapai tujuan itu perlu berbuat, sedangkan yaagjadi penyebab berbuat
adalah motif itu sendiri sebagai daya penggerakipemgnya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa m@tfla sangat
mempengaruhi prestasi seseorang, karena setiag juga memiliki motif yang
berbeda-beda.

» Kemauan belajar.

Kemauan ini memegang peranan penting di dalamjabelddanya
kemauan dapat mendorong belajar dan sebalikny& @d kemauan dapat
memperlemah belajar.

Di dalam individu yang belajar harus ada dorondan dalam dirinya,
yang dapat mendoronya kesuatu tujuan yang beramiakan belajar ini sangat
erat hubungannya dengan keinginan dan tujuan ohaiuni berbeda-beda dalam

masing-masing individu, maka untuk memberi dorongada masing-masing
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orang berbeda-beda pula caranya. Untuk dapat merdbesngan seseorang

harus ditemukan: perhatiannya, latar belakangngaaknpuannya dengan cara
membuat hubungan pribadi. Apabila pendidikan sud@ndapatkan itu semua,
maka dapatlah ia membuat materi yang diberikarsétdemikian rupa sehingga
orang yang belajar merasa bahwa ia dapat mencapamgka terbentuklah

keinginan belajaf*

Dari kutipan di atas maka dapat disimpulkan balkemauan belajar
sangat berperan dalam belajar. dapat mempengaestapi belajar.

2) faktor eksternal.

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal daar diri manusia itu
sendiri yang mempengaruhi kegiatan belajar sesgoRengaruh tersebut datang
dari luar yang terbagi atas, faktor keluarga, fakimkungan.

a) Faktor keluarga.

Mahasiswa akan menerima pengaruh dari keluarggaecara orang tua
mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasadoarm dan ekonomi keluarga.

» Cara orang tua mendidik.

Kepribadian anak sangat dipengaruhi oleh kondisigku kedua orang
tua, bahkan kepribadian anak yang dipengaruhi meetpdndidikan yang
dipergunakan kedua orang tua kepada sang“nak.

Cara orang tua mendidik anaknya besar pengarutariladap belajar

anaknya. Hal ini jelas dipertegas oleh Sutjiptodidjojo dengan pertanyaannya

*Mustagim, Abdul WahibPsikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 1991). hal. 64.

“Muhammad Utsman NajatPsikologi Dalam Tinjauan Al-Qur'an dan HadjstKairo:
Da’arusy Syuruug, 2000). hal. 26
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yang menyatakan bahwa: keluarga adalah lembagadierd yang pertama dan
utama. Keluarga yang sehat besar artinya untukigi&ad dalam ukuran kecil,
tetapi bersifat menentukan untuk menentukan pekahdidalam ukuran besar
yaitu pendidikan bangsa, negara dan dunia. Melgenhyataan ini dapatlah
dipahami betapa pentingnya peranan keluarga didptamdidikan anaknya. Cara
orang tua mendidik anak-anaknya akan berpengarbadap belajarnya.

Orang tua yang kurang/tidak memperhatikan pendidikanaknya,
misalnya mereka acuh tak acuh terhadap belajarmgaakidak memperhatikan
sama sekali akan kepentingan-kepentingan dan Kedmdkebutuhan anaknya
dalam belajar, tidak mengatur waktu belajarnyaakidchenyediakan/melengkapi
alat belajarnya, tidak memperhatikan bahwa anadjdrehtau tidak, tidak mau tau
bagaimanakah kemajuan belajar anaknya, kesulitamltan yang dialami dalam
belajar dan lain-lain, dapat menyebab anak tidakfky berhasil dalam
belajarnya. Mungkin anak sendiri sebetulnya pantigpi karena belajarnya
tidak teratur, akhirnya kesukaran-kesukaran menkmgehingga mengalami
ketinggalan dalam belajarnya dan akhirnya anak snélelajar. Hasil yang
didapatkan, nilai/hasil belajarnya tidak memuasikahkan mungkin gagal dalam
studinya. Hal ini dapat terjadi pada anak dari &sja yang kedua orang tuanya
sibuk mengurus pekerjaan mereka atau kedua oraagydumemang tidak
mencintai anaknya.

» Relasi antar anggota keluarga

Relasi antar anggota keluarga yang terpentingahdedlasi orang tua

dengan anaknya. Selain itu relasi anak dengan saugaatau dengan anggota
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keluarga yang lain pun turut mempengaruhi belajgaka Wujud relasi itu
misalnya apakah hubungan itu penuh dengan kas#dmgagan pengertian, atau
kah diliputi oleh kebencian, sikap yang terlaludsgrataukah sikap acuh tak acuh
dan sebagainya. Begitu juga jika relasi anak derggudaranya atau dengan
anggota keluarga yang lain tidak baik, akan dapatimbulkan problem yang
sejenis.

Demi kelancaran belajar serta keberhasilan arertky pliusahakan relasi
yang baik di dalam keluarga anak tersebut. Hubuiygag baik adalah hubungan
yang penuh pengertian dan kasih sayang, disemgiatebimbingan dan bila perlu
hukuman-hukuman untuk mensukseskan belajar analkrisen

» Suasana rumah

Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atadi&ejkejadian yang
sering terjadi di dalam keluarga di mana anak l@edsh belajar. Suasana rumah
juga merupakan faktor yang penting yang tidak tswukdaktor yang disengaja.
Suasana rumah yang gaduh/ramai dan semrawut tidetkraemberi ketenangan
pada anak yang belajar. Suasana tersebut dapditpgda keluarga yang besar
yang terlalu banyak penghuninya. Suasana rumah tggang, ribut dan sering
terjadi cekcok, pertengkaran antar anggota keluatga dengan keluarga lain
menyebabkan anak menjadi bosan di rumah, suka rkeltmmah (ngeluyur),
akibatnya belajar kacau.

Dapat disimpulkan bahwa suasana rumah merupakéor figang sangat
penting dalam mencapai prestasi belajar. Karenhilapsuasana rumah baik dan

tidak kacau maka akan membuat seseorang belajgandmik.
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» Keadaan Ekonomi Keluarga

Keadaan ekonomi keluarga erat kaitannya dengamjabehnak. Anak
yang sedang belajar selain harus terpenuhi keboitpbleoknya, misalnya makan,
pakaian, perlindungan kesehatan dan lain-lain.

Jika anak hidup dalam keluarga yang miskin, kdbartupokok anak
kurang terpenuhi, akibatnya kesehatan anak tergamsgtingga belajar anak juga
terganggu. Akibat yang lain anak selalu dirindurgsddihan sehingga anak
merasa minder dengan teman lain, hal ini pasti akangganggu belajar anak.
Bahkan anak harus berkerja mencari nafkah sebagabgntu orang tuanya
walaupun anak belum saatnya untuk berkerja, halg ybagitu juga akan
mengganggu belajar anak walaupun tidak dapat diuantentang adanya
kemungkinan anak yang serba kekurangan dan sekahdernta akibat ekonomi
keluarga yang lemah, justru keaadaan yang begityasiecambuk baginya untuk
belajar lebih giat dan akhirnya sukses besar.

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bake&aarga juga sangat
berpengaruh terhadap prestasi seorang anak, jieagotuanya merupakan
keluarga yang tidak mampu maka kebutuhan anak wsgk&lahpun susah untuk
terpenuhi. Misalnya, dalam belajar matematika Hokdh, jika seorang anak tidak
mempunyai penggaris maka anak tersebut akan sudiyefesaikan tugas-
tugasnya. Namun, bukan berarti semua siswa yangpomrgyai keluarga yang
berkecekupan akan mencapai prestasi belajar yahkg lehkan kadang-kadang
seseorang yang tingkat ekonomi orang tuanya rendgh dapat mencapai

prsetasi belajar yang baik, karena tergantung rasitseseorang tersebut.
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b) Faktor lingkungan.

Faktor lingkungan peserta didik dapat dibagi mdingua bagian yaitu:
faktor lingkungan Alam/non sosial dan faktor linglgan sosial® Yang termasuk
faktor lingkungan non sosial/alami ini ialah sepeteaadaan suhu, kelembaban
udara, waktu (pagi, siang, malam), tempat letak uggd (kampus), dan
sebagainya. Lingkungan alamiah tersebut merupakfatorffaktor yang dapat
mempengaruhi aktivitas belajar peserta didik. Sk, bila kondisi lingkungan
alam tidak mendukung, proses belajar peseta didik serhambat.

Adapun faktor lingkungan sosial baik berwujud n&au dan
representasinya termasuk budayanya akan mempengaosks dan hasil belajar
peserta didik. Kondisi lingkungan masyarakat tentpajgal peserta didik akan
mempengaruhi belajar peserta didik. Lingkungan mesdidik yang kumuh,
banyak pengangguran dan anak terlantar juga dapatpengaruhi aktivitas
belajar peserta didik, paling tidak peserta didésWitan ketika memerlukan
teman belajar, diskusi, atau meminjam alat-aladjhelyang kebetulan belum
dimilkinya.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikata&lhwd lingkungan juga
sangat mempengaruhi motivasi siswa dalam merastgsiebelajar. Sehubungan
dengan itu, apabila orang tua kurang memperhatketnidupan siswa. maka
segala tindak tanduk, sikap seta perbuatan mastagang tidak baik akan

mempengaruhi kehidupan siswa.

43 Sabri M, Alisuf,“Psikologi Pendidikan Berdasrkan Kurikulum Nasiohal hal. 85.
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3. Macam-Macam Prestasi Belajar.

Menurut Nana Sudjana sebagaimana yang dikutip dtEhirin dalam
bukunya, tentang apa yang telah dicapai oleh ssatelah melakukan kegiatan
belajar, ada juga yang menyebutnya dengan istitsil Ibelaja** Pencapaian
prestasi belajar atau hasil belajar siswa, merkgpada aspek-aspek kognitif,
afektif dan psikomotor. Oleh karena itu, ketigaedkspi atas juga harus menjadi
indikator prestasi belajar. Artinya, prestasi bmldparus mencakup aspek-aspek
kognitif, afektif dan psikomotor. Menutut Sudjanetiga aspek di atas tidak
berdiri sendri, tetapi merupakan satu kesatuan yatak terpisahkan, bahkan
membentuk hubungan hierarki.

Dalam sebuah situs yang membahas Taksonomi Blddamukakan
mengenai teori Bloom yang menyatakan bahwa, tujo@ajar peserta didik
diarahkan untuk mencapai tiga ranah. Ketiga raeedebut adalah ranah kognitif,
afektif dan psikomotorik.

Dalam proses belajar kegiatan belajar mengajakanmaelalui ketiga
ranah ini pula akan terlihat tingkat keberhasil@sesta didik dalam menerima
hasil pembelajaran atau ketercapaian peserta didi#fam penerimaan
pembelajaran. Dengan kata lain, prestasi belagn sdrukur melalui ketercapaian
peserta didik dalam penguasaan ketiga ranah tdrsébbaka untuk lebih

spesifiknya, penulis akan menguraikan ketiga ramagnitif, afektif dan

“Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bsibantegrasi dan
Kompetensihal. 151.
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psikomorik sebagai yang terdapat dari teori Blodrtpf//id.wikipedia.org/wik)

berikut#°
a. Cognitive Damainranah kognitif) yang berisi perilaku-perilaku gan
menekankan aspek intelektual, seperti pengetalpmmgertian dan
keterampilan berpikir.

Bloom membagi domain kognisi ke dalam 6 tingkazomain ini terdiri
dari dua bagian: bagian pertama adalah berupa t@mgs (kategori 1) dan
bagian kedua berupa kemampuan dan keterampildeKknial (kategori 2-6).

a) Pengetahuatknowledge).

Berisikan kemampuan untuk mengenali dan mengingatstilahan,
definisi, fakta-fakta, gagasan, pola, urutan, melmgi, prinsip dasar, dan
sebagainya. Pengetahuan juga diartikan sebagainkeuzen mengingat akan hal-
hal yang pernah dipelajari dan disimpan dalam amj&tBahan-bahan pengajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI), seperti masalah-nadiseluhid, Al-quran, hadis,
prinsip-prinsip dalam figih (hukum islam) ternasiddam materi pelajaran ibadah
seperti shalat dan lain-lain, lebih menuntut hafaleuntutan akan hafalan, karena
dari sudut respon siswa, pengetahuan itu perlufalifFdau diingat agar dapat
dikuasai dengan baik.

Tipe prestasi belajar pengetahuan merupakan tiagktpe prestasi

belajar yang paling rendah. Namun demikian, tipestasi belajar ini penting

*http://ariesilmiah.blogspot.com/2011/10/prestadajze-siswa-oleh-jajang.htmbajang
Suleman, S,Pd, Diakses: 21 agustus 205, 15:54

**WS. Winkel,Psikologi Pengajaran(Jakarta: Grasindo, 1996). hal. 245.
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sebagai prasarat untuk menguasai dan mempelgjesiipie prestasi belajar yang
lebih tinggi. Bagaimana mungkin siswa bisa melakughalat dengan baik tanpa
ia hafal bacaan-bacaan dan urutan-urutan kegiasaag yerkait dengan shalat.
Demikian juga untuk ibadah-ibadah seperti wudhyaraun, haji, dan ibadah-
ibadah lainny&’

b) Pemahamatcomprehension)

Pemahaman didefinisikan sebagai kemampuan untmamg&ap makna
dan arti yang dari bahan yang dipelafdriSedangkan menurut Ruswandi,
pemahaman adalah: kemampuan memahami arti suateri npEmbelajaran
seperti menafsirkan, menjelaskan atau meringkaafmk&um suatu pengertian.
Kemampuan pemahaman lebih tinggi daripada pengatdhiPemahaman juga
dikenali dari kemampuan untuk membaca dan memalgambaran, laporan,
tabel, diagram, arahan, peraturan, dan sebagainya.

Tipe prestasi belajar “pemahaman” lebih tinggiusahgkat dari tipe
prestasi belajar “pengetahuan hafalan”. Pemahameamemukan kemampuan
menangkap makna atau arti dari suatu konsep. gdantacam pemahaman yaitu:
(1) pemahaman terjemahan, yakni kesanggupan memahakna yang
terkandung di dalamnya, misalnya memahami kalinetaba Arab ke dalam
bahasa Indonesia (terjemahan Al-qur'an), (2) pemmamapenafsiran, misalnya

membedakan dua konsep yang berbeda, dan (3) permahekstrapolasi, yakni

“Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bsibantegrasi dan
Kompetensihal. 152.

“8\WS. Winkel,Psikologi Pengajaranhal. 246.

“*RuswandipPsikologi Pembelajaran(Bandung: Cipta Pesona Sejahtera, 2013). hal. 54.
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kesanggupan melihat dibalik yang tertulis, tersidain tersurat, meramalkan
sesuatu, dan memperluas wawasan.

c) Aplikasi (application)

Aplikasi atau penerapan di artikan sebagai kemampuwntuk
menerapkan suatu kaidah atau metode bekerja pada kasus atau problem
yang kongkret dan baru. Ditingkat ini, seseorangnitie kemampuan untuk
menerapkan gagasan, prosedur, metode, rumus, teorisebagainya did alam

kondisi kerja°

Misalnya, memecahkan persoaldara’id (pembagian harta
pusaka dengan menggunakan rumus-rumus tertentierapian suatu dalil (Al-
gur'an-Hadis) atau hukum Islam dan kaidah-kaidalhuUd=igih dalam suatu
persoalan umat. Dengan demikian, aplikasi haruskadaep, teori, hukum atau
dalil dan rumus yang diterapkan terhadap suatwopks®

d) Analisis(Analysis)

Analisis didefinisikan sebagai kemampuan untukimeesuatu kesatuan
kedalam bagian-bagian, sehingga struktur keselaratau organisasinya dapat
dipahami dengan baik. Menurut Ruswandi, analisisaladd keampuan
menguraikan atau menjabarkan sesuatu ke dalam kwmmgmmponen atau
bagian, sehingga susunannya dapat di mengerti. Keoen ini meliputi
mengenal bagian-bagian, hubungan antar bagian pertsip yang digunakan

dalam organisasi bagian.

*® WS. Winkel,Psikologi Pengajaran hal. 246.

*Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Beibantegrasi dan
Kompetensihal. 153.
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Ditingkat analisis seseorang akan mampu menganaifermasi yang
masuk dan membagi-bagi atau menstrukturkan infdri@slalam bagian yang
lebih kecil untuk mengenali pola atau hubunganaga, mampu mengenali serta
membedakan faktor penyebab dan akibat dari seteetarioyang rumit?

e) Sintesigsynthesis)

Sistesis diartikan sebagai kemampuan untuk membeniatu kesatuan
atau pola baru. Kemampuan sintesis menunjukkan paelaghimpun bagian
kedalam suatu keseluruhan. Seperti merumuskan gaata rencana atau melihat
hubungan abstrak dari berbagai informasi atau faktdi kemampuan ini adalah
semacam kemampuan merumuskan suatu atau strukiwrbbadasarkan pada
berbagai informasi atau fakta.

Analisis tekanannya adalah pada kesanggupan nskgar suatu
integritas menjadi bagian yang bermakna, sedangkaa sintesis adalah
kesanggupan menyatukan unsur atau bagian-bagiangadnesatu integritas.
Sintesis juga memerlukan hafalan, pemahaman, aplikan analisis. Berpikir
konvergent biasanya digunakan dalam menganalisis, sedangkamikipe
devergentselalu digunakan dalam melakukan sintesis. Melainiesis dan
analisis maka berpikir kreatif untuk menemukan agsyang baryinovatif) akan
lebih mudah dikembangkan. Kata-kata operasionaukumhelakukan sintesis

adalah mengatagorikan, menggabungkan, menghimp@myusun, mencipta,

> RuswandiPsikologi Pembelajararhal. 54

> RuswandiPsikologi Pembelajararhal. 54
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merancang, mengonstruksi, mengorganisasi kembarevisi, menyimpulkan,
menghubungkan, mensistematisasi, dan lainfain.

Sintesis satu tingkat di atas analisa. Seseordimpldt sintesa akan
mampu menjelaskan struktur atau pola dari selmcamario yang sebelumnya
tidak terlihat, dan mampu mengenali data atau inési yang harus didapat untuk
menghasilkan solusi yang dibutuhkan.

f) Evaluasi(Evalution)

Evaluasi diartikan sebagai kemampuan untuk memkentatu pendapat
mengenai sesuatu atau beberapa hal, bersama demyEnggungjawaban
pendapat itu, yang berdasarkan kriteria tertéhflipe prestasi belajar evaluasi
merupakan kesanggupan memberikan keputusan temtangesuatu berdasarkan
judgmentyang dimilikinya dan kriteria yang digunakannyapdl prestasi belajar
ini dikategorikan paling tinggi, mencakup semua tppestasi belajar yang telah
disebut di atas. Dalam tipe prestasi belajar egaldekanan pada pertimbangan
sesuatu nilai, mengenai baik tidaknya tepat tidakngengan menggunakan
kriteria tertentu.

Kemampuan membuat penilaian terhadap sesuatu daekda pada
maksud atau kriteria tertentu. Kriteria yang digtara dapat bersifat internal
(seperti organisasinya) atau eksternal (relevamsioptk maksud tertentu).

Evaluasi dikenali dari kemampuan untuk memberikanilpian terhadap solusi,

**Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bsibantegrasi dan
Kompetensihal. 153.

> WS. Winkel,Psikologi Pengajaran.. hal. 247.
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gagasan, metodologi, dengan menggunakan kriteng gacok atau standar yang
ada untuk memastikan nilai efektivitas atau mamfget’
b. Affective Domair{ranah afektif)

Yaitu berisi perilaku-perilaku yang menekankan eksperasaan dan
emosi, seperti minat, sikap, apresiasi, dan canagqu&ian diri. Tujuan pendidikan
ranah afektif adalah hasil belajar atau kemampuamg yberhubungan dengan
sikap atau afektif. Taksonomi tujuan pendidikarataafektif terdiri dari aspek:

1) Penerimaairfreceiving/attending)

Yaitu kepekaan dalam menerima ransangan (stimuwlas) luar yang
datang pada siswa, baik dalam bentuk masalah isitgefla®’ Sedangkan
menurut W.S Winkel: Penerimaan mencakup kepekasan akdanya suatu
perangsang dan kesedian untuk memperhtikan raresageys itu, seperti buku
pelajaran atau penjelasan yang diberikan oleh guru.

2) Tanggaparfresponding).

Yaitu reaksi yang diberikan seseorang terhadagpusiis yang datang dari
luar. Memberikan reaksi terhadap fenomena yanglatiagkungannya. Meliputi
persetujuan, kesediaan, dan kepuasan dalam memubésikggapan.

3) Penghargaafvaluing).

Yaitu berkenaan dengan penilaian dan kepercayahadap gejala atau
stimulus. Penghargaan atau penilaian mencakup kpomamuntuk memberikan

penilain terhadap sesuatu dan membawa diri sesumgath penilaian itu. Mulai

*6 RuswandiPsikologi Pembelajararhal. 54

*Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Beibantegrasi dan
Kompetensihal. 155.
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dibentuk suatu sikap menerima, menolak atau merigabasikap itu dinyatakan
dalam tingkah laku yang sesuai dengan konsistegattesikap batin.

4) Pengorganisasigrganization).

Yaitu pengembangan nilai ke dalam suatu sistenmigagi, termasuk
menentukan hubungan suatu nilai dengan nilai lamle&emantapan, prioritas nilai
yang telah dimilikinya. Memadukan nilai-nilai yarngerbeda, menyelesaikan
konflik diantaranya, dan membentuk suatu sistemai njang konsisten.
Pengorganisasian juga mencakup kemampuan untuk emtokbsuatu sistem
nilai sebagai pedoman dan pegangan dalam kehidbgarnilai yang diakui dan
diterima ditempatkan pada suatu skala nilai mamay y@okok dan selalu harus
diperjuangkan, mana yang tidak terlalu pentfhg.

5) Karakteristik dan internalisasi nilgicharacterization by a value

complek).

Yaitu keterpaduan dari semua sistem nilai yanghtelimiliki seseorang,
yang memengaruhi pola kepribadian dan perilakukgaakteristiknya mencakup
kemampuan untuk menghayati nilai-nilai kehidupadesakian rupa, sehingga
menjadi milik pribadi (internalisasi) dan menjadigangan nyata dalam mengatur
kehidupannya sendiri.

Alisuf Sabri menjelaskan bahwa:

Keterampilan ini disebut motorik karena keterampilai melibatkan

secara langsung otot, urat dan persendian, sehkejgeampilan benar-

benar berakar pada kejasmanian. Orang yang menkiditerampilan

motorik mampu melakukan serangkaian gerakan tulkaland urutan
tertentu dengan mengadakan koordinasi gerakan-gerakggota tubuh

** WS. Winkel,Psikologi Pengajaran.. hal. 248.
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secara terpadu. Ciri khas dari keterampilan motamikialah adanya
kemampuan automatisme, yaitu gerak-gerik yang detpeerlangsung
secara teratur dan berjalan dengan enak, lancatuskas tanpa harus
disertai pikiran tentang apa yang harus dilakukaterampilan motorik
lainnya yang kaitannya dengan pendidikan agamaéd ikterampilan
membaca dan menulis huruf arab, keterampilan meanthac melagukan
ayat-ayat Al-qur’an, keterampilan melaksanakan lgaragerakan shalat.

Semua jenis keterampilan tersebut diperoleh melphases belajar

dengan prosedur latihdn.

c. Domein PsikomotofRanah Psikomotor).

Prestasi belajar bidang psikomotor tampak dalanmtulieketerampilan
(skill), dan kemampuan bertindak seseorang. Adapun tinghkagerampilan itu
meliputi:

1) Gerakan reflex (keterampilan pada gerakan yanggéidak disadari

karena sudah melupakn kebiasaan).

2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar.

3) Kemampuan perspektual termasuk didalamnya membedakaal,

membedakan auditif motorik dan lain-lain.

4) Kemampuan di bidang fisik seperti kekuatan, kehaisam dan

ketepatan.

5) Gerakan-gerakan yang berkaitan dengjah, mulai dari keterampilan

sederhana sampai pada keterampilan yang kompleks.

6) Kemampuan yang berkenaan dengan rdetursive komunikasi

seperti gerakan eksprsif dan interpretaffie.

*Sabri M, Alisuf, “Psikologi Pendidikan Berdasarkan Berdasarkan Kutikm
Nasional”, hal.99-100.

% Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Beib#ntegrasi dan
Kompetensihal. 155.
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Prestasi belajar seperti dikemukakan di atas tlokiri sendiri, tetapi
selalu berhubungan satu sama lain. Seseorang )sigavey berubah tingkat
kognisinya sebenarnya dalam kadar tertentu telalubbé pula sikap dan
prilakunya. Carl Rogers dalam Sudjana menyatakamwéaeseorang yang telah
menguasai tingkat kognitif maka perilaku orangdbtg sudah bisa diramalkan.

Dalam praktik belajar mengajar di sekolah-sekdlimasuk madrasah
dewasa ini, tipe prestasi belajar kognitif cendgrigbih dominan dari tipe-tipe
dan psikomotor. Misalnya, seorang siswa secaraitib@evaluasi kognitifnya)
dalam mata pelajaran shalat baik, tetapi dari aégtif dan psikomotor kurang
bahkan jelek, karena banyak di antara mereka yalagx bisa mempraktikkan
gerakan-gerakan shalat secara baik. Kecenderurayam sama juga terjadi pada
mata pelajaran lainnya. Meskipun demikian tidakakerbidang afektif dan
psikomotor diabaikan.

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bapreatasi belajar dapat
dicapai melalui ranah kognitif, afektif dan psikamd®i antara ketiga ranah

tersebut tidak dapat dipisahkan, tetapi selaludimrhgan satu sama lain.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian
1. Jenis penelitian
Dilihat dari sumber data yang digunakan, penelitlradalah penelitian
lapangan dan kepustakaan sekali¢iield dan Library Risearh)yaitu bentuk
pengumpulan data dengan bantuan bahan-bahan yandi qubrpustakaan dan
data lapangan. Keperpustakaan adalah berupa bukkuy-maskah-naskah atau
majalah-majalah yang bersumber dari khazanah kaamt®™ Dilihat dari
pengolahan data, penelitian ini bersifat kualitgaitu suatu metode penelitian
yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman tektam@taan melalui proses
berfikir induktif yang bersifat iimiah yang datanigarsifat kualitatif? Dilihat dari
pembahasan, maka penelitian ini bersifat deskryatifg berarti penelitian yang
berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristieg@gdian yang terjadi saat
sekarang® Teknik pengumpulan data lapangan melalui observeaivancara,
angket dan telaah dokumentasi.
2. Lokasi Penelitian dan Subyek Penelitian
Lokasi penelitian ini akan dilkasanakan di Prodil FATK UIN Ar-
Raniry Banda Aceh. Kemudian yang menjadi Subjekejigam adalah sumber

utama data penelitian yang dituju untuk diteliglolpenulis dan menjadi sasaran

®1 M.Naris, Metode Penelitian(Jakarta: Graha Indonesia, 1985). h. 54.
* M.Naris, Metode Penelitian.h. 76.

®Juliansyah NoorMetodologi Penelitian, Tesis, Disertasi, dan Kafjymiah, (Jakarta:
Kencana, 2011). h. 34.
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penelitian dalam pengambilan data yang dijadikdnesupenelitian adalah orang
yang mempunyai data tentang informasi yang dibutnfik
a. Populasi adalah kumpulan orang, benda ataupun tempagan kata
lain populasi adalah kumpulan pengukuran atau gtgamatan yang
dilakukan terhadap orang, benda atau terftpdadi, yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa PAK UIN Ar-
Raniry Banda Aceh yang berjumlah 114 orang dande2011.
b. Sampel adalah bagian dari populasi, atau dalatahsthatematika
dapat disebut himpunan bagian atau subset darilgmpti Sampel
dalam penelitian ini sejumlah 31 Mahasiswa PAlI FOIN AR-

Raniry.

B. Instrumen Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto, instrumen pengumpulatadadalah alat
bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dakegiatannya mengumpulkan
data agar kegiatan tersebut menjadi sistematislig@nmudah olehny¥. Adapun

instrument pengumpulan data yang dibutuhkan adasdbhgai berikut:

*Nana Syaodih Sukmadinatdetode Penelitian Pendidika@Bandung: UPI dan Remaja
Rosdakarya, 2005), h. 96

®Yatim Ariato, “Metode Penelitian”,(Surabaya: SIC, 1996). hal..73

% vatim Ariato, “Metode Penelitian”..hal. 11
¥Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian.h. 265.
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1. Daftar Angket
Angket adalah suatu teknik pengumpulan data dengarggunakan cara
daftar angket atau beberapa pertanyaan agar rempomaengisi sendiri
pertanyaan-pertanyaan itu dengan membubuhkan p&tpefunjuk isian kod&®
Angket dalam peneltian ini berupa pertanyaan yaedpdntuk tanggapan atau
respon mahasiswa untuk mengetahui persepsi malasmgenai minat dan
prestasi belajar mahasiswa PAI FTK UIN Ar-Raniry.
2. Daftar Wawancara
Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulanrmiaf yang
dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab le&i&tra langsung maupun
tidak langsung. Teknik wawancara mampu menggalgg@muan, pendapat dan
pendirian seseorang tentang suatu ®halWawancara ini bertujuan untuk
mendapatkan kelengkapan data melalui respondentgtaigditentukan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari dokumen, yang berarti idlahan tertuli®
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-bal lg#erature yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,ulant rapat, agenda dan
sebagainyd® Dokumentasi ini bertujuan untuk mendapatkan datatang

dokumen-dokumen yang ada, melalui sumber-sumbeg ymarkaitan dengan

® Nana Syodih, SukmadinataMetode Penelitian Pendidikan(Jakarta: Remaja

Rosdakarya, 1997). h. 221.

®Rusdi Pohan,Metodologi Penelitian Pendidikan(Banda Aceh: Ar-Rijal Institute,
2007). h. 57.

® Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian.h. 158.

' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan Suatu PeatdekPraktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993). h. 117.
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kajian yang dibahas yaitu data dan dokumen-dokuyaeny ada di Prodi PAI

FTK UIN Ar-Raniry.

C. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakdam skripsi
ini, adalah sebagai berikut:

1. Library Research{Penelitian Kepustakaan)

Library research (penelitian kepustakaan) yaitu pengumpulan data
dengan menelaah sejumlah buku-buku yang ada huboygadengan masalah
yang dibahas. Menurut Suharsimi Arikunto yang disuekdengan telaah pustaka
adalah kegiatan mendalami, mengkaji, mengidensifikpengetahuan dan
menelaah tentang sesu&fi.angkah yang digunakan oleh peneliti adalah pgneli
tedahulu mengumpulkan buku-buka dan bahasan literda@innya yang ada
hubungan dengan pembahasan sripsi ini. Sedangkeyuip@ulan data lapangan
yaitu pada mahasiswa PAI FTK UIN Ar-Raniry, dimgenulis mencari data dan
informasi yang ada kaitannya dengan masalah ydvahds.

2. Field ResearctiPenelitian Lapangan)

Field research(penelitian lapangan) yaitu suatu teknik pengupul
data yang memungkinkan penulis langsung mengadaduaeltian terhadap objek
yang menjadi sasaran. Dengan demikian, untuk mesgidan penelitian ini,

penulis menggunakan teknik pengumpulan data dnizgrasebagai berikut:

"?Suharsimi ArikuntoManajemen Penelitigr(Jakarta: Rineka Cipta, 1993), h. 62.
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a. Angket

Angket yang akan diisi yaitu data (bahan) yandcdmsian dengan minat
mahasiswa PAI FTK UIN Ar-Raniry Banda Aceh, ketikarada di dalam/diluar
pekarangan perkuliahan. Langkah yang dilakukan @eheliti ialah: peneliti
terlebih dahulu membuat angket mengenai prestakyaku mahasiswa PAI.
Angket dalam penelitian ini berupa pertanyaan ybaarpentuk tanggapan atau
respon mahasiswa untuk mngetahui persepsi mahasisvegenai minat dan
prestasi belajar mahasiswa PAI FTK UIN Ar-Raniryngket diberikan kepada
masing-masing mahasiswa dan dijawab sesuai dengagef@huannya sendiri
tanpa adanya bantuan dari orang lain.

b. Wawancara

Interview (wawancara) adalah kegiatan pencakupan antara ithak p
untuk tujuan-tujuan tertentu. Dalam wawancara terséerdapat pewawancara
yang mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan yangwdivcarai sebagai pihak
yang memberikan jawaban atas pertanyaan-pertante@mebut® Sementara
menurut Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama dalanutdM&ngenal Penelitian
Tindakan Kelasinterview (wawancara) adalah suatu metode pengumpulan data
dengan mengajukan pertanyaan secara lisan kepbjék sang diteliti’*

Didalam skripsi ini, penulis melakukan wawancaragée mengadakan
Tanya jawab langsung dengan mahasiswa PAI UIN Atigayang merupakan

responden dalam penelitian ini. Untuk lebih jelahadap data yang dibutuhkan

Winarto SukrahmadPengantar Penelitian llmiah Dasar Metode Tekn{Bandung:
Tarsito, 1982), h. 140.

" Wijaya Kusumah dan Dedi DwitaganMengenal Penelitian..h. 77.



49

maka wawancara dilakukan dengan berstruktur yad&umpersiapkan sejumlah
pertanyaan yang berkaitan dengan pembahasan skripsintuk mendapatkan
informasi yang akurat dan reliable. Dalam hal irenplis mempersiapkan
lembaran pertanyaan dan mengadakan serangkain warsatiengan mahasiswa
PAIl yang menjadi responden dalam penelitian ini.

Didalam perencanaan wawancara disebutkan bahwgdne@ma yang
harus dilakukan oleh pewawancara adalah menentidiapa yang akan
diwawancarai. Orang yang hendak diwawancarai haresenuhi persyaratan.
Persyaratan yang termasuk kriteria responden dadanelitian ini adalah:

1) Mahasiswa yang akan dijadikan responden adalatsddedari prodi

PAI FTK UIN Ar-Raniry.
2) Mahasiswa yang akan dijadikan sebagai responddahadari leting
2011.

3) Mahasiswa yang akan dijadikan sebagai responderata¢ namanya

sebagai mahasiswa aktif di Prodi PAI FTK UIN Ar-R&n

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai halthal laerature yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, atfajaiotulen rapat, agenda dan
sebagainya. Telaah dokumentasi ini dilakukan jilakt memperoleh data dengan
menggunakan angket, ataupun wawancara, melainkagahdapat diperoleh
dengan mencari data-data ataupun teknik dokumeydagi berhubungan dengan
mahasiswa PAI mengenai minat dan prestasinya, tsef@arskrip nilai dan data

lain yang berkaitan dengan data-data penelitian.
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D. Teknik AnalisisData

Analisis data adalah proses pengorganisasian dangurutkan data ke
dalam pola, kategori dan satuan dasar sehingga dapmukan tema dan dapat
dirumuskan menjadi sebuah d&ta.

Teknik analisis data dalam penelitian ini dengam ecaemahami seluruh
data yang terkumpul untuk mengungkapkan data apg perlu dicari, pertanyaan
apa yang harus dijawab tentang hubungan minatadoetign prestasi belajar.
Dalam pengolahan data terlebih dahulu penulis nmapgikan semua data, baik
data yang diperoleh dari observasi maupun angketelgh semua data
dikumpulkan maka diolah dan dianali§isPenelitian ini menggunakan teknik
analisis dengan metode kuantitatif yang digunakamkumemperoleh gambaran
sesuatu yang berlangsung pada saat sekarang.

Adapun teknik pengolahan data penelitian ini penutienggunakan
statistik dengan metode distribusi frekuensi paessndari semua alternatif pada
setiap pertanyaan sehingga menjadi konsep yand degpabil suatu kesimpulan.

Adapun rumus persentase menurut Anas Sudjono,hasi@bmgai berikut:

P—FX100°/

Keterangan: P = Persentase

5 Suharsimi ArikuntoManajemen Penelitianh. 353.

® Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakftlisi VI, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h. 239.
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F = Frekuensi
N= jumlah sampel
100% = Bilangan tetdb
Dalam pengolahan terlebih dahulu penulis mengungpuikemua data,
baik data yang diperoleh dari angket, wawancaraporaudokumen. Setelah
semua data dikumpulkan maka diolah dan dianalisrd&sarkan hasil analisi
tersebut maka dirumuskan suatu kesimpulan, yangebaan dengan masalah

yang diteliti.

E. Pedoman Penulisan
Teknik penulisan dalam penyelesaian skripsi impbdoman pada buku
Panduan Tulisan limiah yang diterbitkan oleh FalailTarbiyah dan Keguruan

(FTK) Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry tah2014.

7 Anas SudjonoPengantar Statistik Pendidikatakarta: Rajawali, 1984), h. 40
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokas Penelitian
1. Sgarah Singkat Prodi PAI

Program Studi Pendidikan Agama Islam berada di hawakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri AniRy untuk selanjutnya
disebut Prodi PAlI FTK UIN Ar-Raniry Merupakan prodi tertua yang lahir
bersamaan dengan lahirnya Fakultas Tarbiyah padpah 15 Desember 1962,
dan diresmikan oleh Menteri Agama RI K. H. Saifuddiuhri. Dalam kurun
waktu 52 tahun. Prodi PAI telah menghasilkan putuhibu lulusan sarjana S-1
PAI. Sebagian besar lulusan tersebut telah terseblbagai guru di sekolah-
sekolah/madrasah-madrasah baik di dalam maupwadProvinsi Aceh.

Sepanjang sejarahnya, tokoh-tokoh yang pernah meimifrodi PAI

FTK UIN Ar-Raniry adalah:

a. Drs. Ibrahim Husen, MA (1962-1965)
b. Drs. Abdullah Sarong (1966-1970)
c. Drs. Helmi Basyah (1971-1975)
d. Drs. Abdurrahman Ali (1976-1980)
e. Drs. M. Nur Ismail, LML (1981-1986)

f. Dra. Hafsah Abdul Wahab (1987-1991)
g. Dra. Raihan Putry, M. Pd (1992-1996)
h. Drs. Muslim RCL, SH (1997-2001)

i. Drs. M. Razali Amin (2002-2006)
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j. Drs. Umar Ali Aziz, MA (2007-2012)
k. Drs. Bachtiar Ismail, MA (2013-sekarang)
Prodi PAI FTK UIN Ar-Raniry telah diakreditasi oldBadan Akreditasi
Nasional Perguruan Tinggi.
» Pertama pada Desember 1999 dengan Kategori B.
» Kedua pada 12 Januari 2008 dengan Kategori B, dan
» Ketiga pada 20 Juli 2013 dengan Kategori A berdasarsurat
keputusan BAN-PT: No. 157/SK/BAN-PT/Ak-XVI/S/VII/AB
berlaku sampai dengan tanggal 20 Juli 2618.
2. Vis Prodi PAI dan Misi Prodi PAI
Visi Prodi PAI yaitu “Menjadi Program Studi Pendidn Agama Islam
yang unggul, profesional dan kompetitif berbasiblaqul karimahdi Indonesia
pada Tahun 2015”. Adapun Misi dari Prodi PAI adakdbagai berikut:
a. Menyelenggarakan pendidikan dan proses pembelajaeaaidikan
Agama Islam bermutu berbasis teknolog;i;
b. Mengintegrasikan nilai keislaman dengan ilmu pesgean dan
teknologi dalam Pendidikan Agama Islam;
c. Melaksanakan pengkajian dan penelitian dalam bidaegdidikan
Agama Islam;
d. Melaksanakan pengabdian pada masyarakat dan kegabaang
Pendidikan Agama Islam sebagai wujud partisipasilanda

pembangunan daerah dan nasidial.

8 Data Dokumentasi Prodi PAI 2014
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3. Tujuan Prodi PAI

Tujuan dari Prodi PAI adalah sebagai berikut:

a. Menghasilkan Sarjana Pendidikan Agama Islam (S.Pgdng
berkualitas dan memiliki kompetensi paedagogik rikeglian, sosial,
dan professional.

b. Menghasilkan lulusan Pendidikan Agama Islam yaraptfiterhadap
perkembangan keilmuan dan tanggap terhadap tundatakebutuhan
masyarakat.

c. Menghasilkan lulusan yang istigamah dengan nilaikReislaman.

d. Menghasilkan Sarjana Pendidikan Agama Islam yangmpoa
mengintegrasikan ilmu pengetahuan dan teknologgaemilai-nilai
Islam.

e. Menghasilkan Sarjana Pendidikan Agama Islam yangmpoa
melaksanakan penelitian dan pengembangan ilmu ¢i&adi Agama
Islam.

f. Menghasilkan Sarjana yang mampu melaksanakan peiagakepada
masyarakat.

4. Sasaran Visi dan Mis Prodi PAI

Sasaran dari Visi dan Misi Prodi PAI adalah:

a. Menjadikan Sarjana Pendidikan Agama Islam yang usdilas dan
memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, soglah professional.

b. Menjadikan lulusan Pendidikan Agama Islam yang taflégrhadap

’® Data Dokumentasi Prodi PAI 2014
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perkembangan keilmuan dan tanggap terhadap tundatakebutuhan
masyarakat.
c. Menjadikan lulusan yang istigamah dengan nilaitkiéaslaman.
d. Menjadikan Sarjana Pendidikan Agama Islam yang nuamp
mengintegrasikan ilmu pengetahuan dan teknologgaemilai-nilai
Islam.
e. Menjadikan Sarjana PAI yang mampu melaksanakanlifanedan
pengembangan iimu Pendidikan Agama Isf4m.
5. Ketenagaan Prodi PAI
Proses pembelajaran Prodi PAlI FTK UIN Ar-Raniry ukdng oleh
tenaga akademik yang profesional di bidangnya bailatar belakang pendidikan
S2 maupun S3. Pada tahun 2015 ini Prodi PAlI mengutgnaga pengajar
sebanyak 33 dosen tetap dengan rincian, 4 orarendmsgelar Profesor, 6 orang
dosen berpendidikan S3, dan 22 orang berpendid&nsedangkan 1 orang
lainnya sedang dalam penyelesaian S2. sesuai SEnDEkrbiyah dan Keguruan
UIN Ar-Raniry: Nomor. Un.07/FTK/ Kp.00.4/1082/208&ngan SK Terlampir;
Dari segi jabatan fungsionalnya terdapat 4 orangu@esar, 10 orang
Lektor Kepala, 11 orang Lektor dan 3 orang Asisédni dan 5 Orang Calon
Dosen. Sedangkan dari segi kepangkatan terdapaingy golongan 1V/e, 1 orang
golongan IV/d, 3 orang golongan IV/c, 5 orang gglam IV/b, 5 orang golongan
IV/a, 6 orang golongan lll/d, 3 orang golongand|i3 orang golongan lll/b dan 1

orang golongan lll/a.

% Data Dokumentasi Visi dan Misi Prodi PAI 2014
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6. Sarana Pendidikan Prodi PAI
Prodi PAI FTK UIN Ar-Raniry dilengkapi dengan beda& sarana dan
prasarana perkuliahan termasuk fasilitas pendulkaingya sudah tersedia, seperti
ruang micro teaching perpustakaan (Induk dan fakultas), ruang kuliah,
Laboratorium PAI, laboratorium bahasa, laboratorikemputer,theater class
aula, laptop, LCD/infocus, dan lain-lain. Selaintiérsedia fasilitas lainnya seperti
asrama mahasiswa (putra dan putri) internet hot/\8fip masjid kampus,
mushalla, poliklinik, museum, pusat komputer, saraarana olah raga dan lain-
lain 3
7. Mahasiswa
Adapun mahasiswa aktif yang terdaftar di Prodi FFAIK UIN Ar-
Raniry Tahun Akademik 2011-2015 berjumlah 976. Adapeting dan jumlah
tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.1 Jumlah mahasiswa PAI FTK UIN Ar-Raniry dari letiag11-2015

No Leting Jumlah
1 2011 114
2 2012 198
3 2013 225
4 2014 234
5 2015 205

6 Jumlah Total 976

Sumber Data Data Dokumentasi Prodi PAI 2015

8. Layanan Kemahasiswaan Prodi PAI

81 Data Dokumentasi Prodi PAI 2014
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Prodi PAI FTK UIN Ar-Raniry memberikan pelayanan pkea
mahasiswa melipuff
a. Beasiswa; Beasiswa diberikan kepada mahasiswa undlaberapa
sumber/donatur dengan kategori: beasiswa miskiasip@a prestasi
dan beasiswa umum. Adapun jenis beasiswa yangdiarsstuk
mahasiswa prodi PAI adalah Beasiswa PT. Arun, B2Rk Bank BI,
APBA, DIPA, Supersemar, Beasiswa Anak Yatim darilBMisi.
b. Bimbingan dan Konseling; berupa bantuan konsulthsrsifat
akademik dan informatif, juga bimbingan konselimdpadi dan sosial.
Dalam hal ini, program studi menyediakan konsetrgymemberikan
bantuan/layanan konseling bagi mahasiswa PAI yagmglmatuhkan.
c. Pengembangan minat dan bakat.
d. Pembinaan baca dan hafal Al-Qur'an.
e. Bengkel Mengaji, Pembinaan Baca Al-Qur'an untuk asgwa baru
Prodi PAI.
9. Kompetens Lulusan Prodi PAI
Kompetensi lulusan Prodi PAI FTK UIN Ar-Raniry difapkan mampu
mencintai profesinya, menguasai ilmu pengetahuam twknologi, memiliki
kompetensi paedagogik kepribadian, sosial, dan profesional; Memiliki
kemampuan beradaptasi dengan perkembangan keilndamn kebutuhan
masyarakat; Memiliki kepribadian istigamah dengalai-milai keislaman dan

bertanggung jawab terhadap profesi; Memiliki kemaarp mengintegrasikan

82 Data Dokumentasi Prodi PAI 2014
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iimu pengetahuan dan teknologi dengan nilai-ngdarh; Memiliki kemampuan
melaksanakan penelitian dan pengembangan ilmu gikadi Agama Islam dan

kemampuan melaksanakan pengabdian kepada masy&rakat

B. Hasil Pendlitian
1. Pengembangan minat belajar mahasiswa prodi PAI FTK UIN AR-
Raniry.

Minat belajar adalah salah satu bentuk keaktifase@@ng yang
mendorong untuk melakukan serangkaian kegiatan joeen raga untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagdidagispengalaman individu
dalam interaksi dalam lingkungannya yang menyanddagnitif, afektif, dan
psikomotorik.

Berikut ini peneliti akan menjelaskan secara jafi@sa-data yang di
dapatkan berdasarkan distribusi angket melgieid dan Library Riseartyang
telah disebarkan kepada 31 responden, sehinggaukmnya jawaban terhadap
pertanyaan-pertanyaan mengenai Hubungan Minat daestaBi Belajar
Mahasiswa Program Study Pendidikan Agama Islam |Eekurarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry. Peneliti akan menjelaskaraiannya berdasarkan
masing-masing jawaban yang diberikan oleh responden

Tabel 4.2 Apa yang mendorong anda memilih prodi PAI (N=31)
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Per sentase (%)

1. | Kemauan diri sendiri 12 38.7 %

8 Data Dokumentasi Prodi PAI 2014
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2. | Kemauan orang tua 4 13 %
3. | Tidak ada pilihan lain 15 48,3 %
Jumlah N=31 100

Tabel di atas menunjukkan 38,7% (12 responden) anglj kemauan

diri sendiri untuk memilih prodi PAI, sedangkan gamenjawab kemauan orang

tua 13 % (4 responden) 48,3% (15 responden) mehjaak ada pilihan lain.

Hal ini menunjukkan bahwa frekuensi mahasiswa dataemilih prodi PAI

sebagai pilihan sendiri atas dasar kemauan dasdimasih kurang banyak .

Tabel 4.3 Apakah anda menyukai mata kuliah di Prodi PAI

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Per sentase (%)

1. | Sangat menyukai 27 87,1 %

2. | Biasa saja 3 9.7 %

3. | Tidak menyukai _ _

4. | Kadang menyukai kadang tidak 1 3,2%
Jumlah N=31 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa 87.1% (27 respQnderhasiswa

menjawab sangat menyukai terhadap mata kuliah gdagdi prodi PAI, dalam

pilihan biasa saja mahasiswa hanya 9.7% (3 regmnd dan tidak ada

mahasiswa yang tidak menyukai mata kuliah di pro&li dan pertanyaan ini juga
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mahasiswa berpendapat bahwa kadang menyukai kadakdgerjumlah 3,2% (1
responden). Hal ini membuktikan bahwa hampir sélunahasiswa yang saat ini
sedang menyelesaikan studinya menyukai seluruh kediteh yang ada di prodi
PAI sehingga mahasiswa mampu menerima mata kudraklut dengan baik dan
profesional.

Tabel 4.4 Apakah metode pembelajaran yang diterapkan oleh dosen dapat
membantu menciptakan suasana per kulihan yang menyenangkan

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1. | Sangat membantu 14 45,1 %
2. | Kadang-kadang 17 54.9 %

3. | Tidak sama sekali

Jumlah N= 31 100

Tabel di atas menunjukkan 45,1% (14 responden)janai sangat
membantu menciptakan suasana perkuliahan yang mamylkean dalam
mengikuti mata kuliah prodi PAI, dalam pilihan msaisava yang menjawab
kadang-kadang mata kuliah prodi PAI bisa menciptaksasana perkuliahan yang
menyenangkan sebanyak 54,9 (17 responden). Halanunjukkan frekuensinya
mahasiswa lebih tinggi menjawab kadang-kadang reeyadg diterapkan dosen
tidak selamanya menarik atau mewujudkan suasarsgabsjang baik disetiap

pertemuanya dan peneliti pun merasakan juga hg yama.
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Table 4.5 Apakah anda selalu masuk kuliah tepat waktu

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Per sentase (%)

1. | Ya 22 70,9 %

2. | Kadang-kadang 9 29,1 %

3. | Tidak _ —
Jumlah N=31 100

Tabel di atas menunjukkan 70,9% (22 respondenjawab ya ketika
berusaha untuk kuliah tepat waktu, sedangkan mn@hasiyang hanya
memberikan jawaban kadang-kadang berjumlah 9 regmon(29,1%). Ini
membuktikan bahwa keyakinan dan ketekunan mahasisiuk selalu berusaha
hadir kuliah tepat waktu sangat memuaskan yaitteg@onden dari 31 responden.
Ini juga sebuah tanda kalau mahasiswa dan mahas@aveng untuk mengikuti
proses perkuliahan di prodi PAI disamping ada keghiman lainnya yang ada
pada mahasiswa prodi PAI.

Table 4.6 Apakah anda mendapatkan nilai yang memuaskan disetiap
semester

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1. | Ya 11 35.5%
2. | Kadang-kadang 18 58,1 %

3. | Tidak 2 6,4 %
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Jumlah N= 31 100

Tabel di atas menunjukkan dari sekian respondeg y@ah ditentukan
yang menjawab ya hanya berkisar 11 responden(35/i%urang dari banyak
mahasiswa yang memberikan 58,1% sebanyak 18 respandnjawab kadang-
kadang mereka memperoleh nilai yang memuaskaniapsseemester. Hal ini
menunjukkan frekuensi lebih tinggi menjawab kadkadang kalau mahasiswa
dengan penuh perhatian dan menekuni untuk menyseakia pelajaran yang ada
di prodi PAI. Dan sangat disayang kan ternyataZzadeahasiswa menjawab kalau
mereka tidak memperoleh nilai yang memuaskan se#@apesternya, ini menjadi
sebuah tugas khusu untuk dosen agar membantu pgrelsgar mahasiswa yang
tertinggal disamping mahasiswa tersebut berusahdirs@itnuk lebih maju dari
waktu ke waktu dan berdasarkan nilai IPK yang pgnpéroleh dari setiap
mahasiwa/i yang menjadi narasumber terdapat 13jorang mendapat nilai IPK
rentang 3,50-4,00 dan 18 Orang dengan nilai ren8ad@-3,49 kemudia 1 Orang
yang mendapat nilai IPK 2,92.

Tabel 4.7 Apakah anda memiliki kemauan yang tinggi untuk memperoleh
prestas

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Per sentase (%)
1. | Ya 30 96,8 %
2. | Kadang-kadang 1 3,2%

3. | Tidak pernah
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Jumlah N= 31 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa 96.8 % (30 respynuenjawab ya
dalam memiliki kemauan yang tinggi untuk memperolehestasi, dan
memberikan jawaban dari pilihan kadang-kadang hdnyesponden sekitar 3,2
%. Hal ini menunjukkan frekuensinya lebih tinggi mjamvab ya untuk
memperoleh prestasi yang tinggi. Hubungan Minat damstasi Belajar
Mahasiswa prodi PAI memberikan dampak yang saregiidbahwa mereka bisa
menerima semua mata kuliah yang ada di prodi PAIl skanangat untuk terus
belajar.

Tabel 4.8 Apakah anda selalu bertanya disetiap ses mata kuliah PAI

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Per sentase (%)

1. | Ya 13 41,9 %

2. | Kadang-kadang 18 58,1 %

3. | Tidak _ —
Jumlah N=31 100

Tabel di atas menunjukkan 41,9% sebanyak 13 regponenjawab ya
yang mana mahasiswa selalui bertanya di setiap masa kuliah PAI, dan
perolehan yang menjawab kadang-kadang sebanyal %8,kebanyak 18
responden. Hal ini menunjukkan frekuensinya leliifygi menjawab kadang-

kadang mereka bertanya disetiap sesi matakuliah PAI
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Dari hasil data yang didapatkan dilapangan dan peya wawancara
dengan mahasiswa, dapat diketahui bahwa mahasidala getiap mata kuliah
yang ada di prodi PAI mereka bertanya. Hal itu tikakan mahasiswa tidak
merespon ketika dosen menjelaskan materi perkuliggraebut. Ini menandakan
bahwa hubungan minat dan prestasi belajar mahagisyggam studi PAI harus
benar-benar di respon oleh mahasiswa.

Table 4.9 Apakah anda selalu mengikuti mata kuliah PAI dan tidak pernah
bolos

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)

1. | Ya 20 64,5 %

2. | Kadang-kadang 11 35,5%

3. | Tidak _ —
Jumlah N=31 100

Tabel di atas menunjukkan 64,5 % (20 respondenjanab ya bahwa
mahasiswa selalu mengikuti mata kuliah PAI dan ktigeernah bolos, dan
sebanyak 11 responden 35,5% mahasiswa kadang-kadiig mengikuti mata
kuliah PAI dan tidak pernah bolos. Hal ini menuijaik frekuensinya lebih tinggi
menjawab ya bahwa mahasiswa selalu mengikuti maktahk PAI dan tidak
pernah bolosini juga membuktikan bahwa mahasiswa bisa menessiaruh
mata kuliah ada di prodi PAI, sehingga mereka bisagaplikasikannya kedalam

lingkungan sehari-hari.
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Table 4.10 Apakah anda berusaha untuk tidak terlambat mengikuti mata
kuliah PAI

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Per sentase (%)
1. | Ya 30 96,8 %
2. | Kadang-kadang 1 3,2%

3. | Tidak pernah

Jumlah N= 31 100

Tabel di atas menunjukkan 96,8 (30 responden) majaya kalau
mahasiswa selalu berusaha untuk tidak terlambatkumtengikuti mata kuliah
PAI. Hal ini menunjukkan frekuensinya lebih banyaknjawab ya, untuk tidak
terlambat dalam mengikuti prodi PAI sehingga mavasi bisa menerima
keseluruhan materi yang diberikan dosen ketikalgebg@m mata kuliah tersebut
dimulai.

Table 4.11 Apakah anda selalu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
dosen dengan baik

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Per sentase (%)

1. | Ya 25 80,7 %

2. | Kadang-kadang 5 16,1 %

3. | Tidak 1 3.2%
Jumlah N=31 100

Tabel di atas menunjukkan 80,7 % sebanyak 25 relgpomenjawab ya,

mahasiswa yang menjawab kadang-kadang 16,1% sdbdnyarang, dan 1
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responden setara dengan 3,2% yang menjawab tidak.inH menunjukkan
frekuensinya lebih tinggi menjawab ya bahwa makasiselalu menyelesaikan
tugas yang diberikan oleh dosen dengan baik sehing@ghasiswa bisa
memperoleh nilai yang maksimal dalam menyelsaikagag yang diberikan
tersebut.

Table 4.12 Apakah anda fokus ketika dosen menjelaskan

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Per sentase (%)
1. | Ya 20 64,5 %
2. | Kadang-kadang 11 355%
3. | Tidak _ _
Jumlah N=31 100

Tabel di atas menunjukkan 20% sebanyak mahasiswae&fonden
menjawab ya, mahasiswa yang menjawab kadang-kattharagau setara dengan
35,5%, dan yang menjawab tidak, tak satupun makasisgng ada. Hal ini
menunjukkan frekuensinya lebih tinggi menjawab ydnvba mahasiswa selalu
fokus ketika dosen menjelaskan, hal ini juga sanganhberikan semangat kepada
mahasiswa apabila dosennya juga bagus untuk mehkamnmateri yang
diberikan. Dalam penyampain materi oleh dosen, gang digunakn dosen juga
harus disesuaikan dengan mahasiswa tingkat semstgrdiajarkan. Sehingga
mahasiswa tidak merasa bosan dengan penjelasami yatg diberikan oleh

dosen.
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Table 4.13 Apakah prestas anda selalu meningkat disetiap semesternya

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Per sentase (%)

1. | Ya 14 45,1 %

2. | Kadang-kadang 16 51,7 %

3. | Tidak pernah 1 3,2%
Jumlah N=31 100

Setiap prestasi yang setiap semesternya mahasisgkatkan terlihat
dari jawaban yang diberikan oleh mahasiswa yangane ya sebanyak 45,1%
setara 14 responden, yang menjawab kadang-kaddagysk 51,7% atau 16
responden, dan yang menjawab tidak pernah 1 oraag 3,2%. Hal ini
menunjukkan frekuensinya lebih tinggi menjawab kagdkadang mahasiswa
memperoleh prestasi yang meningkat disetiap semgate

Table 4.14Apakah anda memiliki target lulus kuliah tepat waktu

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Per sentase (%)

1. | Ya 29 93,5 %

2. | Kadang-kadang 2 6.5 %

3. | Tidak _ —
Jumlah N=31 100

Tabel di atas menunjukkan 93,5 % sebanyak 29 relgmomenjawab ya
kalau mahasiswa memiliki target untuk lulus kulisdgpat waktu, dan yang

menjawab kadang hanya 2 responden. Hal ini menkajuknahasiswa selalu
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berkeinginan untuk menyelesaikan kuliahnya tepattuvagar tidak membayai
iuran SPP lagi dan berkesempatan untuk terus deusamperoleh nilai terbaik
di prodi PAI.

Tabel 4.15 Apakah anda membuat belajar kelompok ber sama teman-teman
anda

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)

1. | Ya 11 35,5 %

2. | Kadang-kadang 20 64,5 %

3. | Tidak _ _
Jumlah N=31 100

Tabel di atas menunjukkan 35,5 % sebanyak 11 relgmomenjawab ya
kalau mahasiswa membuat belajar kelompok bersamant¢eman. Mahasiswa
yang kadang-kadang melakukan belajar kelompok bersaebanyak 20
responden atau 64,5%. Hal ini menunjukkan frekusfasyang lebih tinggi dalam
hal kadang-kadang mereka belajar kelompok bersareenbuktikan bahwa
mereka masih malas untuk belajar kelompok. Padah&lk menyelesaikan
masalah secara bersama sangatlah membantu meraka oeemperoleh titik
terang untuk menemukan jawaban dari masalah tersebu
Table 4.16 Apakah ada penyesalan dalam diri anda mengikuti kuliah di

prodi PAl selama 4 tahun atau 8 semester
No. Alternatif Jawaban Frekuens Persentase (%)

1. | Ya 3 9,7%
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2. | Kadang-kadang

3. | Tidak pernah 28 90,3 %

Jumlah N=31 100

Tabel di atas menunjukkan mahasiswa tidak pernatyesal mengikuti
kuliah di prodi PAI selama 4 semester 90,3 % sehlr8 responden sehingga
mahasiswa terus bersemangat untuk menyelesaikah ldilprodi PAI selama 4
semester. Dan 3 mahasiswa (9,7%) merasa menyesajikui perkuliahan d
prodi dengan berbagai macam alasan yang mereka seamisal mereka masuk
prodi PAI bukan karena pilahan mereka melainkaekamereka lulus di prodi
tersebut yang akhirnya mereka tidak semangat metgierkuliahan, Hal ini
menunjukkan frekuensinya lebih tinggi mahasiswaklidnenyesal mengikuti
kuliah di prodi PAI selama 4 tahun atau 8 seméster.

Dari hasil pertanyaan angket di atas dapat dilehtMa minat mahasiswa
untuk mengikuti proses perkuliahan di prodi PAI nasg sangat tinggi ini
berdasarkan kemauan mereka dan juga prestasirelajaka yang rata-ratanya
selalu meningkat setiap semesternya disamping aga mereka yang tidak
memperoleh prestasi yang memuaskan dengan belatakang kemampuan

setiap mahasiswa yang memang berbeda.

8 Hasil angket yang dibagikan kepada mahasiswa yaegjadi narasumber yang
dilaksanakan pada tanggal 12 oktober 2015
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2. Prestas Belagjar Mahasiswa Program Study Pendidikan Agama
|slam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry

Butir soal no.1. Menurut saudara, bagaimana suapankuliahan di
PAI?

Narasumber 1,2 dan 3 mereka menjawab kalau sug@eatkaliahan pada Prodi
PAIl untuk saat ini sudah bagus akan tetapi narasuk#3 menambahkan bahwa
masih ada sedikit kurang pada metode yang digunalemsetiap dosen kadang
kala ada dosen yang menggunakan metode yang lasivaehingga ini bisa
menarik minat mahasiswa untuk lebih aktif lagi dalanengikuti proses
pembelajaran dan ada juga sebagian dosen dimarekankeanya menggunakan
satu metode saja dari awal hingga akhir perkuliahan

Butir soal no.2. Apa saja yang menjadi daya tarmdgibanda untuk

mengikuti perkuliahan di Prodi PAI?
Narasumber 1,2,dan 3 mereka juga menjawab sama ymtla pelajaran
Agamanya yang lebih dominan di ajarkan ketimbani@j@ean umum lainnya
sehingga ini sebuah daya tarik tersendiri bagi kd@aam memilih dan menekuni
perkuliahan ini.

Butir soal no.3. Bagaimana indek prestasi kuliatieagaat ini?
Narasumber 1 menjawab kalau prestasi saat ini @bbllah selalu meningkat
dari setiap semesternya walaupun tidak dalam pkatag yang signifikan akan
tetapi ada peningkatan ketimbang semester yangrajuga tidak terlepas dari
usaha dan juga motivasi serta dukungan dari dogeerddan juga temen saya.
Sedangkan narasumber 2 dan 3 mereka menjawab (ka&stasi mereka ada kala

meningkat dan ada kalanya menurun karena ada Ipsbenata kuliah yang
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memang tidak saya sukai dan ada juga beberapatdiaaga mereka tidak
mampu menguasainya dengan baik sehingga berpengad# hasilnya. Akan
tetapi berdasarkan hasil yang peneliti dapatkan angmsebagian besar
mahasiswa/i Prodi PAI mendapatkan nilai yang samhg#t yang berada pada
rentang nlai 3,00 ke atas berjumlah 31 orang depgéangkat istimewa 13 orang
dan peringkat baik sekali 18 orang dan hanya 1goeaja yang mendapat nilai
kurang baik yang berada pada peringkat cukup demidgr2,92.

Butir soal no.4. apakah ada kemajuan dalam setiay@sternya?
Narasumber 1,2 dan 3 menjawab kalau kemajuanpsstismesternya ada, akan
tetapi tidak terlalu signifikan melihat dari bebgsiamata kuliah yang memang
terkadang susah dipahami dan berjumpa lagi disemsstanjutnya akan tetapi
narasumber ke 1 mengatakan kalau setiap semsteagakemajuan karena bagi
narasumber 1 peningkatan harus dilakukan setiapvealaupun itu terkadang
sulit dan berbagai macam kendala lainnya.

Butir soal no.5. apakah prestasi yang anda dapaiaselengan minat
belajar anda?

Narasumber 1,2 dan 3 menjawab sama dimana prgatagimereka dapat sesuai
dengan minat yang mereka miliki.

Butir soal no.6. ketika minat belajar anda sangahagat kemudian
tidak sesuai dengan prestasi anda, apa yang akanawkan?

Narasumber 1,2, dan 3 menjawab kalau memang ninggitakan tetapi nilai
yang mereka dapat tidak sesuai ini jelas menjatiaaanya besar bagi kami

tentunya kami harus bertanya kembali kepada doaeg persangkutan perihal
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apa yang menjadi kesalah kami jika memang kamirsddagan kemampuan
kami akan tetapi ada kalanya dosen salah dalam sremitai maka ini harus

diselesaikan kembali secara baik antara individbhas@wa yang baik dan juga
dosen yang baik.

Butir soal no.7. minat belajar anda sangat minietagi prestasi anda
sangat baik apakah anda mahasiswa yang seperiD@n“bagaimana cara anda
menganggapinya?

Narasumber 1 menjawab kalau memang demikian maka sendiri tentu
bertanya kenapa bisa begini. Bisa jadi karena mgrkatika belajar saya kurang
berminat akan tetapi pada saat final atau tugasyai saya bisa mengerjakannya
dan apabila memang terjadi demikian semisal tidakninat dan hasil baik maka
juga tidak jadi masalah, akan tetapi hal tersebernurut narasumber 1 ini belum
pernah terjadi hingga saat ini pada narasumbegdgngkan narasumber 2 dan 3
mereka mengatakan ini sebuah keberuntungan bagekmewalaupun tidak
berminat tapi hasilnya bagus bisa jadi dosen yamigdik hati kala kami memang
selalu hadir disetiap jam pelajarannya dll.

Butir soal no.8. bagaimana cara anda untuk menyjesuantara minat
belajar dan prestasi?

Narasumber 1,2 dan 3 mereka menjawab, tentunya kalaat belajar kurang
maka harus diperbaiki dulu minatnya untuk lebirkbdagi karena minat adalah
jalan utama untuk bisa meraih prestasi yang baj#,jualau minat kurang pastiya

pretasi kita juga akan berkurang.
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Butir soal no.9. apa rencana masa depan anda Isetateat kuliah di
Prodi PAI?
Narasumber 1,2 dan 3 menjawab kalau mereka ingikeja sesuai dengan
kemampuan yang mereka miliki dan juga tidak menutumungkinan untuk
melanjutkan pendidikan kejenjang berikutnya

Butir soal no.10 . seberapa besar dukungan pregtagisaudara peroleh
selama dibangku kuliah?
Narasumber 1,2 dan 3 mereka menjawab kalau dukumgestasi tentunya pasti
ada karena prestasi yang kita miliki tentunya begpeuh dalam bidang pekerjaan
yang akan kita kerjakan tentunya®dlll

Dari hasil penelitian diatas, peneliti juga menyakzerihal peringkat
indek prestasi dari setiap mahasiswa/i Prodi PAlgyaenjadi narasumber dalam
penelitian ini. Berikut indek prestasinya:

4,17. Tabel indek prestasi mahasiswali Prodi PAI

No Nama Ipk Katagori
1 | Irma mawaddah 3,04 Baik sekali
2 | Reni mulia 3,27 Baik sekali
3 | Agusriza 3,58 Istimewa
4 | Syarifuddin 3,35 Baik sekali
5 | Dinil hafids 3,33 Baik sekali
6 | Abdullah azam 3,14 Baik sekali
7 | Rahmadan 3,16 Baik sekali
8 | Muhammad ridwan 3,55 Istimewa
9 | Fitri yanti 3,27 Baik sekali

% Hasil wawancara dengan mahasiswa yang menjadisuralzer penelitian yang
dilaksanakan pada tanggal 13 oktober 2015



74

10 | Nanda rahmad 3,71 Istimewa
11 | Haris kamal 3,04 Baik sekali
12 | Rahmah 3,48 Baik sekali
13 | Siti munzahrita 3,97 Istimewa
14 | Birul walidin 3,49 Baik sekali
15 | Juliana 3,50 Istimewa
16 | Aslam nurfitriani 3,30 Baik sekali
17 | Zainal abiding 3,00 Baik sekali
18 | Sri wahyuni 3,56 Istimewa
19 | Novi handayani 3,18 Baik sekali
20 | Murnidar 3,17 Baik sekali
21 | Lailatul gadri 3,49 Baik sekali
22 | Novita sari 3,70 Istimewa
23 | Jalisa 3,29 Baik sekali
24 | Rafiga 3,68 Istimewa
25 | Nursatriyah 3,25 Baik sekali
26 | Zulfithar 3,83 Istimewa
27 | Nurasiyah 3,36 Baik sekali
28 | Cut sukma kemala 3,57 Istimewa
29 | Martunis hanafiah 3,72 Istimewa
30 | Khairunnisak 3,52 Istimewa
31 | Samwin 2,92 Cukup

C. AnalisisHasll Pendlitian
Minat belajar merupakan satu bentuk yang nyataldsaktifan dan juga
usaha serta kemauan yang terdapat pada diri ma@agisl yang mendorong

untuk melakukan berbagai macam kegiatan untuk mestgbesuatu hasil yang
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ingin dicapai baik dalam bentuk akademik maupun-akademik dalam segala
ranah kognitif, afektif dan psikomotor dan tidakniza sampai disitu pendidik
juga salah satu yang bisa membangkitkan minatdrghajserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara serta angket yang pelagliti laksanakan
dan dipaparkan di atas maka dapat disimpulkan &ahw

1. Ada minat yang berbeda dari setiap mahasiswa yalagab di Prodi PAI
yang mana minat mereka akan pelajaran agama yanngedominan
pelajarannya yang diajarkan dari setiap semestesglygngga mahasiswa
lebih dengan mudah mengembangkan minat merekaabetagreka
terhadap pelajaran agama, ini berdasarkan hasibamw angket mereka
pada tabel 4.2, 4.3 dan jawaban hasil wawancara patir soal no,2.
No,8.

2. Terdapat hasil belajar yang bervariasi dari setmphasiswa/i, ini
berdasarkan indek prestasi yang diraih oleh sati@hasiswal/i yang
menjadi sampel penelitian yang rata-ratanya mene&mperoleh indek
prestasi diatas 3.00 dari skala 4.00 sebagaimang gldetapkan dan
mereka memiliki minat tersendiri yang bagus untekus mengkuti
proses pendidikan jika mereka memiliki minat yaimgdi maka prestasi
yang akan mereka raih tentunya berbanding samaadengberdasarkan
hasil angket pada tabel 4,6. 4,7. 4,13, serta jawakawancara pada
butir soal no,3. No,4. No,5. Dan hasil wawancanaepg mengenai nilai
yang mereka peroleh hingga akhir semester berdasadkutannya

sebagai berikut:
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Tabd 4,18. Indek Prestasi Mahasiswa/i Prodi PAI

IPK katagori Jumlah mahasiswa PAI
3,50 -4,00 Istimewa 13
3,00-3,49 Baik sekali 17
2,50 -2,99 Baik 1
2,00-2,49 Cukup -
Jumlah 32

Dari tabel diatas kita dapat melihat bahwa memaegab minat dan
keinginan dari setiap mahasiswa/i untuk mengikrdsps perkuliahan di
Prodi PAlI yang mana dari keinginan yang besar naerelampu
melaksanakan perkuliahan dengan baik dan mendapatika yang
memuaskan

3. Ada kesesuaian antara minat dan prestasi belajaekameselama
mengikuti proses pembelajaran di Prodi PAI selamadimana minat
yang mereka miliki dapat mereka aplikasikan dalatiap pelajaran
yang ada di Prodi PAI yang mana setiap mahasiswapmalengan baik
menerima pelajaran tersebut dan hasil yang digerpien sangat baik
dan memuaskan setiap semesternya, ini berdasaakeaban mereka
pada tabel tabel 4,6. 4,7. 4,13, serta jawaban weava pada butir soal

no,3. No,4. No,5. No,8
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Berdasarkan hipotesis yang telah peneliti tetagledrelumnya, dapat kita

disimpulkan bahwa:

1. Ada minat tersendiri dari setiap mahasiswa PAI yamgna mereka

senang dengan pelajaran yang di ajarkan pada Pvadiyang mana

mereka diajarkan pelajaran agama yang memang dondaa juga

pelajaran umum yang juga diajarkan kepada mereke gnenambah

referensi belajar mereka.

2. Ada beragam tingkat prestasi yang mereka raihpssgmesternya yang

tentunya setiap mahasiswa berbeda-beda sesuaindemgamereka serta

kemampuan mereka dalam belajar dan memahami set@@ kuliah

yang diberikan sesuai dengan tahapan pengajarda, @estasi belajar

mereka yang memang rata-rata mereka berada dig#@asdari skala 4.

Berikut:
IPK katagori Jumlah mahasiswa P4
3,50 - 4,00 Istimewa 13
3,00-3,49 Baik sekali 18
2,50 -2,99 Baik 1

3. Ada hubungan yang signifikan antara minat dan aséstang mereka

miliki yang mana mereka senang mengikuti prosesjéeldi Prodi PAI

sehingga prestasi yang mereka raihpun terbilang uaskan berdasarkan

hasil jawaban dari setiap narasumber.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukamaing hubungan
minat dan prestasi belajar mahasiswa program sRehdidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Uin Ar-Raniry, makaulis menyimpulkan:

1. Terdapat beragam minat mahasiswa terhadap kompoaelajaran
yang ada di Prodi PAI, dimana sebagian besar mahassangat suka
dengan mata kuliah yang diajarkan dosen baik i ilagama yang
memang sangat dominan diajarkan dan juga ilmu urainmya baik
yang behubungan langsung dengan kontek keagamaapumaebagai
penunjang proses pembelajaran guna memberikan wahemgetahuan
yang lebih luas.

2. Sebagian besar prestasi mahasiswa PAI sangat diaiena sebagian
besar mahasiswa mendapatkan nilai yang sangat ms&aruayang
mencapai level 80% disamping ada juga mahasiswg yendapatkan
nilai yang baik berkisar pada level 15% dan juda mahasiswa yang
mendapat nilai yang kurang pada level 5% saja minbbuktikan bahwa
semangat belajar mahasiswa Prodi PAI sangat baig yaana mereka
mampu dan sanggup menyelesaikan mata kuliah ydoggikikn dengan
sempurna sehingga nilai yang ditargetkan oleh satahasiswa tercapai
dengan baik dan juga membuktikan bahwa mereka mmyapuminat

yang baik dengan apa yang mereka pelajari.
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3. Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulisapan pada halaman
sebelumnya membuktikan bahwa ada hubungan yangabégka minat
belajar mahasiswa Prodi PAlI dengan prestasi yangekaeperoleh
sebagai mana yang telah penulis sebutka pada poih diatas dimana
minat belajar mereka para mahasiswa sangatlahdeaiggan setiap mata
kuliah yang ada di program kuliah PAI sehingga ken@mampu dengan
baik meyelesaikan pembelajarannya dan memiliki kndeestasi yang

sangat baik sebagaimana yang tertera di halamdmpbkaslitian

B. Saran
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan ddmittedengan
kesimpulan yang didapat maka peneliti memberikaanssebagai berikut:

1. Bagi mahasiswa agar terus berusaha untuk belajdr ik lagi dan
diharapkan dapat mengaplikasikanya ditengah madsytarmas serta
diharapkan bisa menjadi pendidik yang handal derkgemapuan yang
dimilikinya.

2. Bagi Dosen supaya dapat lebih meningkatkan kingsjdmik itu dari
segi kualitas kerja, ketepatan kerja, inisiatifaghal kerja, kemampuan
kerja maupun komunikasi yang baik.

3. Evaluasi pembelajaran perlu dilakukan secara berdagh intansi terkait
sebagai bahan pertimbangan dalam mengupayakardgemdyang lebih

baik lagi
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terima kasih.

Banda Aceh, 3 Desember 2015
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

ROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
J1. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
www.ar-raniry.ac.id email: paiarraniry@gmail.com
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- Un.08/PAL/02/2016 Banda Aceh, 18 Januari 2016

Lampiran : -

Perihal

- Telah Mengumpulkan Data

Kepada Yth,
Dekan FTK UIN Ar-Raniry
Di

Tempat.
Assalamu alaikum Wr. Wb.
Dengan hormat,
Sehubungan dengan surat Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Ar-
Raniry Nomor: Un.08/FTK1/TL.00/ 9143/ 2015, tanggal 3 Desember 2015 Perihal
Mohon Izin untuk mengumpulkan Data Skripsi, maka dengan ini dinyatakan
bahwa:

Nama : Khairul Husna

NIM :211 121 053

Prodi/ Jurusan - Pendidikan Agama Islam

Semester (IX

Fakultas - Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry
Alamat : Surien

Telah mengumpulkan data untuk menyusun skripsi dengan judul:
“Hubungan Minat dan Prestasi Belajar Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Agama Islam FTK UIN Ar-Raniry”
Demikian surat ini kami sampaikan untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

‘ "Di.s,ABﬁchﬁar Ismail, MA
== -NIP. 1954081 71979031007
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Mengingat

Memperhatikan

Menetapkan
Pertama

Kedua
Ketiga

Keempat
Kelima

Tembusan

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY

NOMOR: Un.07/FTK/PP.00.9/ 1 623/2015
Tentang:

PENGANGKATAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
TS

UIN AR-RANIRY
DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY

a. bahwa untuk kelancaran bimbingan skripsi mahasiswa pada Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry, maka dipandang perlu menunjuk pembimbing skripsi dimaksud;

b. bahwa yang namanya tersebut dalam surat keputusan ini dianggap cakap dan mampu untuk
diangkat sebagai pembimbing skripsi.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional;
Undang-undang Nomor 24 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;

Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi;

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1991 tentang Pokok-Pokok Organisasi IAIN;
Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentang Sistem Pendidikan Tinggi;

Keputusan Menteri Agama Nomor 89 Tahun 1963 tentang Pendirian IAIN Ar-Raniry;
Kepytusan Menteri Agama Nomor 387 Tahun 1993 tentang organisasi dan Tata Kerja
IAIN Ar-Raniry;

Keputusan Menteri Agama Nomor 492 Tahun 2003 tentang Pendelegasian Wewenang,
Pengangkatan, Pemindahan dan pemberhentian PNS di Lingkungan Departemen Agama
Republik Indonesia;

9. Keputusan Menteri Agama Nomor 40 Tahun 2008 tentang Statuta TIAIN Ar-Raniry.
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Keputusan Seminar Proposal Skripsi Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry Tanggal 10 Maret 2015.

MEMUTUSKAN
Menunjukkan Saudara:

1. Muhibuddin Hanafiah, M.Ag
2. Wanti Khaira, M.Ed

sebagai pembimbing pertama
sebagai pembimbing kedua

Untuk membimbing skripsi:

Nama : Khairul Husna

NIM :211121053

Prodi : Pendidikan Agama Islam

Judul : Hubungan Minat Dan Prestasi Belajar Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry

Kepada Pembimbing yang tercantum namanya di atas diberi honorarium sesuai dengan
peraturan yang berlaku;

Pembiayaan akibat keputusan ini dibebankan pada dana DIPA UIN Ar-Raniry Tahun 2015;
Surat Keputusan ini berlaku sampai akhir semester Genap Tahun Akademik 2015/2016;

Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan segala sesuatu akan
diubah dan diperbaiki kembali sebagaimana mestinya apabila dikemudian hari ternyata terdapat
kekeliruan dalam penetapan ini.

ch, 16 Maret 2015 M
25 Jumadil Awal 1436 H
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1. Rektor UIN Ar-Raniry di Banda Aceh;

2 Ketua Prodi PAI FTK UIN Ar-Raniry;
3. Pembimbing yang bersangkutan untuk dimaklumi dan dilaksanakan;
4. Mahasiswa yang bersangkutan;




